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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Sekolah Dasar sebagai penggalan pertama pendidikan dasar, seyogyanya dapat membentuk landasan yang kuat untuk tindak pendidikan selanjutnya. Ini berarti bahwa sekolah harus membekali lulusannya dengan kemampuan dan keterampilan dasar yang memadai, diantaranya kemampuan proses strategis. Zulela (2012 : 2). Pelaksanaan program perencanaan pendidikan terangkum dalam kurikulum pembelajaran yang merupakan syarat mutlak bagi acuan pendidikan di sekolah. Sebagaimana dijelaskan dalam UU No. 20 Pasal 1 ayat 19 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa:
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

 (
1
)Pelaksanaan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar yang tercantum dalam kurikulum mencakup beberapa mata pelajaran yang wajib dilaksanakan oleh siswa, salah satu diantaranya adalah mata pelajaran bahasa Indonesia. Pada pelajaran bahasa Indonesia ada komponen kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa mencakup 
komponen kemampuan bahasa dan sastra yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini sejalan dengan pendapat (Tarigan, 2008) yang mengatakan bahwa ada empat aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis, lebih dijelaskan lagi bahwa keempat keterampilan tersebut saling berhubungan erat satu sama lainnya. Siswa dapat menceritakan sesuatu setelah membaca ataupun  mendengarkan, begitupun dengan menulis. Menulis tidak akan lepas dari keterampilan menyimak, membaca, dan berbicara, sehingga keempat aspek ini harus senantiasa diperhatikan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. 
Aspek keterampilan berbahasa ini dari segi sifatnya dibagi menjadi dua kelompok yaitu reseptif dan produktif. Menyimak dan membaca dikategorikan sebagai komponen keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif karena menyimak berkaitan dengan penggunaan bahasa lisan, sedang membaca merupakan aktivitas berbahasa ragam tulisan. Selain itu, berbicara dan menulis dikategorikan sebagai komponen keterampilan berbahasa yang bersifat produktif. Karena berbicara merupakan kegiatan ragam lisan, sedang menulis merupakan kegiatan berbahasa ragam tulisan. 
Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa dan juga merupakan sasaran pembelajaran berbahasa Indonesia dan menduduki tempat utama dalam memberi dan menerima informasi serta menunjukkan hidup dalam peradaban dunia modern. Keterampilan berbicara dapat meningkat jika ditunjang oleh keterampilan berbahasa yang lain, seperti menyimak, membaca, dan menulis. Keterampilan berbicara ini sangat penting posisinya dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Kurikulum menuntut siswa untuk bersikap aktif, kereatif dan inopatif dalam menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan. Setiap siswa harus dapat memanfaatkan ilmu yang di perolehnya dalam kehidupan sehari-hari. untuk itu, setiap pelajaran selalu dikaitkan dengan lingkungan sosial masyarakat. Sikap aktif, kreatif dan inovatif terwujud dengan menempatkan siswa sebagai subjek pendidikan. Peran guru disini adalah sebagai fasilitator dan bukan sumber utama pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar pada tanggal 12 Agustus 2015 terhadap aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran berbicara khususnya mengungkapkan gagasan, peneliti menemukan hal sebagai berikut: diketahui bahwa kemampuan berbicara siswa dalam proses pembelajaran masih rendah. Hal ini diketahui dari sejumlah indikator antara lain: 1) Guru kurang memotivasi siswa untuk berbicara dengan bahasanya sendiri; 2) Kurang memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk mengemukakan pendapatnya; 3) Siswa dalam kelompok tidak dilibatkan berpendapat dalam diskusi; 4) Pada saat guru bertanya kepada seluruh siswa, umumnya siswa lama sekali untuk menjawab pertanyaan guru. Beberapa orang siswa ada yang tidak mau menjawab pertanyaan guru karena takut jawabannya salah. Apalagi untuk berbicara di depan kelas, para siswa belum menunjukkan keberanian.
Dari latar belakang di atas, maka salah satu alternatif solusi sekaligus upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa adalah menerapkan metode curah pendapat dalam proses pembelajaran. Hal ini mengingat pentingnya pengajaran berbicara sebagai salah satu usaha meningkatkan keterampilan berbahasa lisan di tingkat Sekolah Dasar (SD). 
Dipilihnya metode curah pendapat karena menurut Roestiyah (2008: 74) memiliki banyak keunggulan, seperti: 
Anak-anak aktif berpikir untuk menyatakan pendapat, melatih siswa berpikir dengan cepat dan logis, merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan dengan masalah yang diberikan guru, meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelajaran, siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya yang pandai.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti mengajukan usulan judul penelitian Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui Penerapan Metode Curah Pendapat pada Siswa Kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar.
Selain melakukan observasi, peneliti juga melakukan tes awal dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasannya . Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2015, diperoleh data hanya 5 siswa dari total 30 siswa yang tuntas dalam pembelajaran berbicara  khususnya dalam kegiatan megungkapkan gagasan. Sedangkan 25 siswa dari total keseluruhan siswa belum tuntas atau memperoleh hasil di bawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 85%  siswa memperoleh nilai ≥ 72.
Dari permasalahan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa pada kemampuan berbicara kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar ini harus ditingkatkan agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru harus kreatif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan cara memilih metode yang tepat dan merangsang siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk menerapkan metode Curah Pendapat ini untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada kemampuan berbicara  di kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar dengan mengadakan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul Penerapan Metode Curah Pendapat pada Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar.

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian, bagaimanakah penerapan metode curah pendapat dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan metode curah pendapat dalam meningkatkan keterampilan berbicara  siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoretis 
a. Bagi peneliti, menambah pengetahuan penulis terutama dalam bidang  perbaikan pembelajaran.
b. Bagi akademisi, dapat dijadikan sumber informasi dan referensi bagi pengembangan proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan metode Curah Pendapat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, untuk meningkatkan keaktifan belajar kemampuan berbicara siswa kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar.
b. Bagi Guru
1) Untuk dapat mengetahui metode curah pendapat dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa,
2) Sebagai masukan bagi guru bahwa salah satu metode yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah metode  Curah Pendapat.
c. Bagi Sekolah
1)	Meningkatkan  prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui metode curah pendapat,
2)	Merningkatkan  produktivitas  sekolah  melalui peningkatan kualitas belajar.













BAB II 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Metode Curah Pendapat
a. Pengertian Metode
Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menunjuk pada “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan), cara kerja konsisten untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.(1980). Senada dengan pendapat tersebut, T. Raka Joni mengartikan metode sebagai cara yang bersifat relatif umum yang sesuai untuk mencapai tujuan tertentu. (Mappasoro, 2013:26). Atau secara singkat, menurut Sanjaya metode adalah “a way in achieving something. (Mappasoro, 2013:27). Dengan demikian, metode dapat diartikan sebagai cara/ jalan menyajikan/ melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. 
b. Pengertian Metode Curah Pendapat
 (
8
)Menurut Suciati (1997: 153) bahwa “Metode curah pendapat (brainstorming) merupakan metode untuk mencari pemecahan masalah (problem solving), meskipun dapat pula digunakan untuk tujuan penyusunan program, manual kerja, dan sebagainya”. Adapun Roestiyah (2008: 73) mengemukakan bahwa: 
Brainstorming adalah suatu teknik atau cara yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab dan menyatakan pendapat atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru”.

Pada tahap curah pendapat berlangsung proses menyampaikan gagasan. Menyampaikan gagasan sangat terkait dengan keterampilan mengomunikasikan gagasan-gagasan atau pikiran yang ada di benak, sehingga sangat erat kaitannya dengan keterampilan berbicara. Adapun dalam situs http://www.itpin.com (2014) curah pendapat atau brainstorming dinyatakan bahwa:
Brainstorming atau curah pendapat sudah lama dikenal sebagai teknik untuk mendapatkan ide-ide kreatif sebanyak mungkin dalam kelompok. Bagi yang belum mengenal brainstorming, teknik ini didasarkan atas empat syarat yakni: menghasilkan ide-ide sebanyak mungkin, menghasilkan ide-ide yang segila mungkin, membangun ide dari ide-ide sebelumnya, dan menghindari penilaian atas ide-ide yang dihasilkan.

Pada sisi lain Suciati (1997: 154) menyatakan bahwa “melalui metode curah pendapat diharapkan dapat melatih siswa untuk mengekspresikan gagasan-gagasan baru menurut daya imajinasi mereka dan melatih daya kreativitas berpikir siswa”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka metode curah pendapat adalah metode pemecahan masalah yang didasarkan pada pengumpulan ide-ide kreatif sebanyak mungkin untuk melatih siswa mengekspresikan gagasan-gagasan baru menurut daya imajinasi dan kreativitas berpikirnya.


c. Karakteristik Metode Curah Pendapat
Menurut Suciati (1997: 155-157) bahwa “karakteristik metode curah pendapat dapat dilihat pada aspek sasaran, topik, langkah-langkah, peran pengajar dan waktu”. Adapun karakteristik metode curah pendapat tersebut diuraikan sebagai berikut:
1) Sasaran
Menurut Suciati (1997: 155) bahwa “Jumlah peserta untuk model curah pendapat sebaiknya tidak terlalu besar, paling banyak 15 orang”. Jumlah peserta yang terlalu banyak cenderung menyebabkan adanya peserta yang kurang termotivasi  mengungkapkan gagasan karena proses pelontaran gagasan menjadi terbatas. Oleh karena itu, jika jumlah siswa dalam satu kelas sebanyak 30 orang, maka sebaiknya dibagi dalam dua kelompok atau lebih peserta curah pendapat dengan topik yang berbeda.
2) Topik
Menurut Suciati (1997: 155) bahwa “Model curah pendapat baik digunakan untuk suatu masalah yang mempunyai bermacam cara pemecahan”. Sehingga dengan curah pendapat akan dikumpulkan sejumlah gagasan yang berbeda. Namun, lebih lanjut menurut Suciati bahwa model ini dapat pula digunakan untuk topik yang  bersifat pemecahan masalah seperti pengetahuan atau keterampilan apa saja yang harus dimiliki seorang pelajar.

3) Langkah-langkah
Menurut Suciati (1997: 155) bahwa kegiatan belajar menggunakan metode curah pendapat pada umumnya mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:
a) Penjelasan guru tentang masalah yang akan dicarikan pemecahannya;
b) Penjelasan guru tentang mekanisme curah pendapat, dengan penekanan pada:
(1) Setiap siswa bebas mengemukakan gagasannya.
(2) Setiap gagasan akan diterima (misalnya ditulis di papan tulis) dan siswa lain tidak boleh langsung memberikan komentar, tidak boleh dikomentari langsung oleh peserta lain.
c) Semua siswa mendiskusikan dan mengevaluasi semua gagasan yang diinventarisasi, membuang yang duplikasi, memperjelas penggunaan kalimat, dan mengelompokkan gagasan berdasarkan kriteria atau ciri tertentu;
d) Siswa menentukan gagasan tertentu atau gabungan beberapa gagasan yang dianggap baik (feasible). 

Adapun menurut Suprayekti (2003: 26-27) untuk menerapkan metode curah pendapat diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Persiapan; guru menentukan topik/masalah yang akan didiskusikan dan membuat estimasi waktu untuk tahap pengumpulan gagasan dan evaluasi gagasan.

b) Pelaksanaan 
(1) Guru mengatur tempat duduk siswa agar membentuk setengah lingkaran menghadap ke papan tulis, sebaiknya tanpa dihalangi meja atau bangku.
(2) Guru menjelaskan topik/masalah yang akan dibicarakan, prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat.
(3) Guru memulai proses dengan mengundang gagasan dari semua siswa, setiap gagasan ditulis pada papan tulis.
(4) Setelah semua gagasan terkumpul selanjutnya dilakukan evaluasi.
(5) Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif yang baik.
c) Review/Balikan
Guru perlu memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar peserta mengenai pengalaman mereka melakukan curah pendapat.

Dari kedua pendapat di atas dapat dsimpulkan bahwa langkah-langkah metode Curah Pendapat adalah sebagai berikut:
a. Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.
b. Guru membagi kelas dalam 5 kelompok  yang masing-masing terdiri dari 6 orang.
c. Guru menyampaikan dan membagikan lembar kerja kelompok yang memuat masalah untuk dipecahkan lewat curah pendapat.
d. Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seorang yang bertugas menulis setiap ide-ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat. 
e. Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
f. Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan.
g. Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
h. Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat.
4) Peran Pengajar
Menurut Suciati (1997: 156) bahwa “dalam model curah pendapat, pengajar (guru) berperan lebih sebagai koordinator atau fasilitator proses curah pendapat”. Oleh karena itu, cara yang dilakukan oleh guru adalah:
a) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memunculkan gagasan. Dalam hal ini kecepatan berpikir dan keterampilan berbicara siswa seringkali mempengaruhi kontribusi gagasan, sehingga dapat muncul kesan dominasi oleh siswa tertentu. Guru harus memperhatikan gejala ini bila muncul, dan berusaha memberi giliran kepada peserta yang ingin berbicara namun kurang agresif melontarkan pendapat.
b) Menghentikan kecenderungan spontan siswa untuk langsung memberikan komentar atau evaluasi.
c) Memberi bimbingan kepada siswa untuk mengelompokkan gagasan-gagasan yang terkumpul dan menganalisis setiap gagasan tersebut dengan mempertimbangkan alasan dan implikasinya.

5) Waktu
Menurut Suciati (1997: 157) bahwa “Waktu yang diperlukan untuk model curah pendapat bervariasi, tergantung sifat permasalahan, apakah sederhana atau rumit. Waktu sekitar 45-60 menit rasanya memadai untuk suatu kegiatan latihan curah pendapat di kelas”.


d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Curah Pendapat
1)  Kelebihan metode curah pendapat
Adapun kelebihan metode curah pendapat menurut beberapa ahli antara lain:
Sudjana (2001:88) mengungkapkan kelebihan dari metode Curah Pendapat sebagai berikut: a) Merangsang semua siswa untuk mengemukakan pendapat dan gagasan, b) Menghasilkan jawaban atau atau pendapat melalui reaksi berantai, c) Penggunaan waktu dapat dikontrol dan metode ini dapat digunakan dalam kelompok besar atau kecil, d) Tidak memerlukan banyak alat atau tenaga professional.

Roestiyah (1985:74) mengungkapkan beberapa kelebihan metode Curah Pendapat lainnya, yaitu sebagai berikut:
Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan pendapat, a) Melatih siswa bepikir dengan cepat dan tersusun logis, b) Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelajaran, c) Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannnya yang pandai atau dari guru, d) Terjadi persaingan yang sehat, e) Anak merasa bebas dan gembira, f) Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan.

Dari ke dua pendapat di atas maka disimpulkan bahwa kelebihan dari metode Curah Pendapat. Diantaranya sebagai berikut:
a)   Mendorong siswa untuk aktif berfikir cepat dan tersusun logis,
b)	Mendorong siswa untuk menyatakan pendapatnya dan merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan dengan masalah yang diberikan oleh guru,
c)	Terjadi persaingan yang sehat, suasana demokratis dan disiplin dapat ditumbuhkan.

2) Kekurangan Metode Curah Pendapat
Selain memiliki banyak kelebihan, metode Curah Pendapat juga memiliki kelemahan. 
Berikut kelemahan-kelemahan metode Curah Pendapat yang dikemukakan oleh (Sudjana, 2001:88) adalah sebagai berikut: a) Siswa yang kurang perhatian dan kurang berani mengemukakan pendapat akan merasa terpaksa untuk menyampaikan buah pikirannya. b) Jawaban mudah cenderung mudah terlepas dari pendapat yang berantai. c) Siswa cenderung beranggapan bahwa semua pendapatnya diterima, d) Memerlukan evalusi lanjutan untuk menentukan prioritas pendapat yang disampaikan, e) Anak yang kurang selalu ketinggalan, f) Kadang-kadang pembicaraan hanya dimonopoli oleh anak yang pandai saja.

Sedangkan menurut (Roestiyah, 2001:74-75) kekurangan metode Curah Pendapat adalah sebagai berikut: a) Guru kurang memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk berpikir dengan baik, b) Anak yang kurang pandai selalu ketinggalan, c) Guru hanya menampung pendapat tidak pernah merumuskan kesimpulan, d) Tidak menjamin hasil pemecahan masalah, e)Masalah bisa berkembang ke arah yang tidak diharapkan.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari metode Curah Pendapat, diantaranya:
a) Metode ini memerlukan banyak waktu, khususnya apabila kurang dari 10% ide yang akhirnya digunakan,
b) Guru hanya menampung pendapat tidak pernah merumuskan sehingga siswa merasa semua pendapatnya diterima.
c) Manfaat akhirnya mungkin lebih berubah apa yang dilakukan kepada  peserta dari pada produktifitas apa yang segera diperoleh dalam sesi curah  pendapat, dan sulit diukur dengan keakuratan apapun.

2. Keterampilan Berbicara
a. Pengertian
Kemampuan dan keterampilan berbicara mungkin merupakan keterampilan dasar berbahasa yang paling tidak mudah dimanipulasi jika konsep ‘unjuk kerja’ yang dijadikan tolok ukur. Seseorang tidak mungkin memoles kemampuan berbicaranya, khususnya bahasa formal, dalam semalam saja seandainya besok ia harus mengikuti tes berbicara. Kemampuan berbicara seseorang diperoleh dalam jangka waktu lama dan dengan usaha yang tidak kenal lelah. 
Berbicara adalah proses penyampaian informasi dari pembicara kepada pendengar dengan tujuan terjadi perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pendengar sebagai akibat dari informasi yang diterimanya (Nuraeni, 2002: 3). Menurut menurut Oetomo (2008: 2) bahwa “keterampilan berbicara adalah kemampuan kita untuk berkomunikasi dengan orang lain, baik ketika berbicara, presentasi, menyampaikan pendapat, berdebat ataupun kegiatan lainnya”. Adapun Pageyasa (2004: 43) mengemukakan bahwa “keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau sekelompok orang secara lisan baik berhadapan ataupun dengan jarak jauh”. Kemampuan berbicara identik dengan penggunaan bahasa dan lisan yang tepat, sehingga pendengar dapat mengerti apa yang kita sampaikan. Selain itu, sikap dan pengetahuan menentukan waktu yang tepat untuk berbicara mendukung keberhasilan kita dalam berbicara. 
Utari dan Nababan (1993: 45) menyatakan bahwa “keterampi-lan berbicara adalah pengetahuan bentuk-bentuk bahasa dan makna-makna bahasa tersebut, dan kemampuan untuk menggunakannya pada saat kapan dan kepada siapa”. Sedangkan Ibrahim (2001: 36) memberikan pengertian bahwa “keterampilan berbi-cara adalah kemampuan bertutur dan menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi, situasi, serta norma-norma berbahasa dalam masyarakat yang sebenarnya”. 
Pengertian lebih lanjut dikemukakan Moris (Novia, 2002: 67) yang menyatakan bahwa “keterampilan berbicara merupakan keterampilan menggunakan alat komunikasi yang alami antara anggota masyarakat untuk mengungkapkan pikiran dan sebagai sebuah bentuk tingkah laku sosial”. Adapun Wilkin (Oktarina, 2002: 112) menyatakan bahwa “keterampilan berbicara adalah keterampilan menyusun kalimat-kalimat karena komunikasi terjadi melalui kalimat-kalimat untuk menampilkan perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari masyarakat yang berbeda”.
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah keterampilan mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau sekelompok orang secara lisan, baik berhadapan ataupun dengan jarak jauh dengan menggunakan kalimat yang sesuai dengan fungsi, situasi, serta norma-norma berbahasa dalam masyarakat yang sebenarnya.
b. Tahapan Perkembangan Keterampilan Berbicara 
Pemerolehan bahasa adalah proses pemilikan kemampuan berbahasa, baik berupa pemahaman ataupun pengungkapan secara alami, tanpa melalui pembelajaran formal. Dengan kata lain, kegiatan ini dilakukan anak tanpa sadar, tanpa beban, serta berlangsung secara informal dan dalam konteks berbahasa yang bermakna.
Bagi umumnya anak Indonesia, bahasa Indonesia merupakan bahasa pertama atau kedua. Bahasa Indonesia akan menjadi bahasa pertama apabila anak dibesarkan oleh orang tua yang hanya menguasai bahasa Indonesia, orang tua yang berasal dari bahasa daerah yang berlainan, lingkungan masyarakat sekitar berbahasa Indonesia atau bahasa daerah yang tidak dikuasai, dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat yang berbahasa daerah. 
Pada Modul 1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah Universitas Terbuka (2009: 1) dinyatakan bahwa “kemampuan berbahasa lisan anak tidak diperoleh sekaligus. Keterampilan berbicara misalnya, dimiliki anak melalui tahap-tahap berikut ini: 
a) Tahap pralinguistik, yaitu fase perkembangan bahasa di mana anak belum mampu menghasilkan bunyi-bunyi yang bermakna. Bunyi yang dihasilkan seperti tangisan, rengekan, dekutan, dan celotehan hanya merupakan sarana anak untuk melatih gerak artikulatorisnya sampai ia mampu mengucapkan kata-kata yang bermakna. 
b) Tahap satu-kata, yaitu fase perkembangan bahasa anak yang baru mampu menggunakan ujaran satu-kata. Satu-kata itu mewakili ide dan tuturan yang lengkap. 
c) Tahap dua-kata, yaitu fase anak telah mampu menggunakan dua kata dalam pertuturannya. 
d) Tahap banyak-kata, yaitu fase perkembangan bahasa anak yang telah mampu bertutur dengan menggunakan tiga-kata atau lebih dengan penguasaan gramatika yang lebih baik.

Pada tahap-tahap di atas secara implisit berkembang pula pengetahuan anak tentang subsistem-subsistem bahasa seperti fonologi, gramatika, semantik, dan pragmatik. 
Berbicara satu sama lain merupakan salah satu bentuk komunikasi paling mudah yang dapat dilakukan oleh manusia melalui media bahasa, namun menurut Brown dan Yule (Nunan, 1989: 26) ternyata menimbulkan implikasi pembagian fungsi bahasa ke dalam dua kategori yaitu: 1) kategori fungsi transaksional; dan 2) kategori fungsi interaksional. Fungsi transaksional mementing-kan transfer informasi sedangkan fungsi interaksional mementingkan fakta bahwa kegunaan utama ujaran atau berbicara adalah mempertahankan hubungan sosial.
	Nunan (1989: 26) berpendapat bahwa “pengembangan keterampilan berbicara harus dibedakan antara kegiatan yang bersifat monolog atau dialog”. Keterampilan yang harus dimiliki dalam kegiatan yang bersifat monolog ternyata memang berbeda jika dibandingkan dengan keterampilan dalam kegiatan yang bersifat dialog. Dalam kegiatan berbicara yang bersifat monolog, interupsi dari luar dapat dikatakan tidak ada, sedangkan pada kegiatan yang bersifat dialog, dalam artian kegiatan berinteraksi dengan satu atau lebih pembicara untuk kepentingan yang bersifat transaksional maupun interaksional, peluang terjadinya interupsi sangatlah besar dan keterampilan untuk melakukan hal seperti tersebut tidaklah diperoleh begitu saja melainkan harus ‘dipelajari’ dan ‘dilatih’.
	Dua istilah ini, ‘dipelajari’ dan ‘dilatih’, mungkin merupakan istilah dan elemen kunci yang tidak memungkinkan seseorang memanipulasi dan memoles keterampilan berbicaranya dalam ‘waktu semalam’. Pernyataan tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang disarankan oleh Brown dan Yule (Nunan, 1989: 27) bahwa “pengajaran bahasa untuk ranah ‘keterampilan berbicara’ sebaiknya memfo-kuskan perhatiannya pada pengembangan keterampilan melakukan dialog yang memang saling mempertukarkan kegiatan interaksional”. 
	Salah satu ciri yang dapat ditunjukkan oleh seseorang yang menguasai keterampilan interaksional, sebagaimana yang dinyatakan oleh Wells (Nunan, 1989: 29) adalah “ketika orang mampu mengetahui kapan dia harus mendengarkan dan kapan harus berbicara serta yang paling penting, mampu menghubungkan secara sistematis elemen-elemen atau satuan-satuan percakapan dan dialog yang dilakukan”.
	Sebagai penutup penjelasannya, Nunan (1989: 32) menyatakan bahwa komu-nikasi lisan yang berhasil tentulah melibatkan pengembangan hal-hal berikut: 
a) Kemampuan mengartikulasikan elemen-elemen bahasa secara memadai; 
b) Menguasai pola tekanan, ritme, dan intonasi; 
c) Tingkat kelancaran yang dapat diterima; 
d) Keterampilan transaksional dan interaksional; 
e) Keterampilan dalam menegosiasikan makna; 
f) Keterampilan mendengarkan, karena percakapan yang berhasil tentu memerlukan kehadiran pendengar yang baik di samping keberadaan pembicara yang baik; 
g) Keterampilan untuk mengetahui tujuan dan kemudian menegosiasikannya bagi sebuah percakapan; dan 
h) Menggunakan formula dan isi percakapan yang sesuai konteks.

c. Manfaat Keterampilan Berbicara
Sebenarnya kegiatan berbicara banyak kegiatan yang dipetiknya. Kemanfaatan itu menurut Graves (Slamet, 2008:105) diantaranya dalam hal :
(1) Peningkatan kecerdasan, (2) pengembangan inisiatif dan kreativitas, (3) penumbuhan keberanian, dan (4) pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. Seseorang enggan berbicara karena tidak tahu untuk apa dia bicara, merasa tidak berbakat, dan merasa tidak tahu bagaimana harus berbicara.

Smit (Slamet, 2008: 105) menyatakan pengalaman belajar berbicara atau mengarang yang dialami siswa di sekolah tidak terlepas dari kondisi gurunya sendiri. Umumnya guru tidak dipersiapkan untuk terampil berbicara atau mengajarkannya. Karena itu, untuk menutupi keadaan yang sesungguhnya muncul dan berbagai mitos yang diperhatikan (1) berbicara itu mudah, (2) berbicara itu harus sekali jadi, (3) kemampuan menggunakan unsur mekanik tulisan merupakan inti dari berbicara dapat mengajarkan berbicara, dan (4) orang yang tidak pernah berbicara dapat mengajarkan berbicara.
Supaya lebih tepat dalam pembelajaran berbicara, menurut Faudy (2005;57) perlu diperhatikan :
a) Peningkatan   kemampuan guru dalam menerapkan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran berbicara (sudah tidak lagi menggunakan pendekatan holistik), yang intinya adalah guru tidak mendominasi dalam pembelajaran. Guru banyak menggunakan teknik tanya jawab dan diskusi untuk mengopyimalkan peran serta siswa, guru harus memperhatikan proses pembelajaran siswa, pelaksanaan pembelajaran berbicara diintegrasikan dengan pembelajaran keterampilan berbahasa lainnya (menyimak, berbicara, dan membaca), dan interaksi antar siswa dengan guru;
b) Guru dapat memberikan penilaian hasil karangan siswa secara objektif dan mampu memberikan umpan balik kepada siswa sehingga kualitas karangan siswa semakin baik;
c) Meningkatkan motivasi siswa terhadap pelajaran mengarang.

d. Faktor Penunjang dan Faktor Penghambat Keterampilan Berbicara
Dalam keterampilan berbicara pada proses pembelajaran memiliki factor penunjang yang  mampu meningkatkan keterampilan berbicara. Namun, memanglah dipastikan akan mengalami kendala yang berarti dalam ketercapaiannya. Berikut faktor penunjang dan faktor  penghambat  dalam peningkatan keterampilan berbicara peserta didik Sekolah Dasar:
a) Faktor Penunjang Keterampilan Berbicara 
Berbicara atau kegiatan komunikasi lisan merupakan kegiatan individu dalam usaha menyampaikan pesan secara lisan kepada sekelompok orang, yang disebut juga audience atau majelis. Supaya tujuan pembelajaran atau pesan dapat sampai kepada audience dengan baik, perlu diperhatikan beberapa faktor yang dapat menunjang keefektifan berbicara. Kegiatan berbicara juga memerlukan hal-hal di luar kemampuan berbahasa dan ilmu pengetahuan. Pada saat berbicara diperlukan; (1) penguasaan bahasa, (2) bahasa, (3) keberanian dan ketenangan, (d) kesanggupan menyampaikan ide dengan lancar dan teratur. 
Faktor penunjang pada kegiatan berbicara sebagai berikut. Faktor kebahasaan meliputi; (1) ketepatan ucapan, (2) penempatan tekanan nada, sendi atau durasi yang sesuai, (3) pilihan kata, (4) gerak-gerik dan mimik yang tepat, (5) kenyaringan suara, (6) kelancaran, (7) relevansi dan penalaran, (8) penguasaan topik.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan berbicara adalah faktor kebahasaan (linguistik) dan non kebahasaan (non linguistik).
b) Faktor Penghambat Keterampilan Berbicara
Adakalanya proses komunikasi mengalami gangguan yang mengakibatkan pesan yang diterima oleh pendengar tidak sama dengan yang dimaksudkan oleh pembicara. Oleh karena itu, ada tiga faktor penyebab gangguan dalam kegiatan berbicara antara lain:
· Faktor fisik, yaitu faktor yang ada pada partisipan sendiri dan faktor yang berasal dari luar partisipan.
· Faktor media, yaitu faktor linguistik dan faktor nonlinguistik, misalnya lagu, irama, tekanan, ucapan, isyarat gerak bagian tubuh, dan
· Faktor psikologis, kondisi kejiwaan partisipan komunikasi, misalnya dalam keadaan marah, menangis dan sakit.
B. Kerangka Pikir
Berdasarkan pengalaman empris dan hasil observasi di lapangan khususnya di SD Negeri Malewang Kota Makassar pada siswa kelas V pada tahun ajaran 2015/2016 diketahui bahwa kemampuan berbicara siswa dalam proses pembelajaran masih rendah. Hal ini diketahui dari sejumlah indikator antara lain: 1) Guru kurang memotivasi siswa untuk berbicara dengan bahasanya sendiri; 2) Kurang memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk mengemukakan pendapatnya; 3) Siswa dalam kelompok tidak dilibatkan berpendapat dalam diskusi; 4) Pada saat guru bertanya kepada seluruh siswa, umumnya siswa lama sekali untuk menjawab pertanyaan guru. Beberapa orang siswa ada yang tidak mau menjawab pertanyaan guru karena takut jawabannya salah. Apalagi untuk berbicara di depan kelas, para siswa belum menunjukkan keberanian.
Padahal keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan dasar berbahasa yang sangat menentukan efektif tidaknya proses komunikasi yang dilakukan. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau sekelompok orang secara lisan, baik berhadapan ataupun dengan jarak jauh dengan menggunakan kalimat yang sesuai dengan fungsi, situasi, serta norma-norma berbahasa dalam masyarakat.
Untuk memecahkan masalah tersebut di atas, maka tindakan yang dapat dilakukan adalah menerapkan metode curah pendapat (brainstorming) dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Metode curah pendapat diduga mampu memecahkan permasalahan karena dalam pembelajarannya mampu mengajak siswa untuk berbicara. Dengan metode tersebut, siswa termotivasi untuk berbicara di depan kelas, siswa dirangsang untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Diharapkan pula agar siswa mempunyai keberanian dalam berkomunikasi. Secara skematik kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada gambar berikut.


C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Jika metode curah pendapat (brainstorming) diterapkan dalam pembelajaran, maka keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri Malewang kota Makassar dapat  meningkat”.














BAB III 
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk mendiskripsikan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat  Margono, 2004: 36 yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Menurut Arikunto, yang dimaksud dengan ‘tindakan’ adalah suatu kegiatan yang diberikan oleh guru kepada siswa agar mereka melakukan sesuatu yang berbeda dari biasanya, bukan hanya mengerjakan soal yang ditulis di papan tulis, atau mengerjakan LKS. (2015:124). Adapun cara pelaksanaannya meliputi empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
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B. Fokus Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Malewang Kota Makassar, yang difokuskan pada dua aspek yaitu:
1. Metode curah pendapat adalah metode pembelajaran dengan prinsip pemecahan masalah yang didasarkan pada pengumpulan atau pelontaran ide-ide/gagasan kreatif sebanyak mungkin untuk melatih siswa mengekspresikan gagasan-gagasan baru menurut daya imajinasi dan kreativitas berpikirnya.
2. Keterampilan berbicara yakni keterampilan mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau sekelompok orang secara lisan, baik berhadapan ataupun dengan jarak jauh dengan menggunakan kalimat yang sesuai dengan fungsi, situasi, serta norma-norma berbahasa dalam masyarakat yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penilaian adalah: 1) penggunaan bahasa; 2) kejelasan menyampaikan gagasan; dan 3) kemampuan menghasilkan kesimpulan.

C. 	Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting
Penelitian dilakukan di Kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar. Sekolah ini ditetapkan dengan pertimbangan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas V masih tergolong rendah. Selain itu, karakteristik yang dimiliki oleh warga di sekolah tersebut yang terbuka dan selalu menerima berbagai pembaharuan yang bersifat kondusif sehingga menggugah semua pihak terkait untuk bersama-sama mencari solusi terbaik untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas V dengan baik dan dapat meningkat.

2. Subjek Penelitian 
SubJek penelitian ini adalah guru dan siswa Kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar, dengan jumlah siswa akhir terdiri dari 30 siswa dan 1 guru. Jumlah siswa Laki-laki 19 orang dan 11 orang jumlah siswa Perempuan yang terdaftar pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.

D. Desain Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan yakni penelitian tindakan kelas, maka disain tindakan yang rencananya akan dilakukan terdiri atas dua siklus. Di mana setiap siklus diisi dengan tatap muka sebanyak dua kali pertemuan.  Prosedur kegiatan dalam setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Di mana dalam tahap perencanaan sampai melakukan tindakan terdapat empat langkah utama yang akan dilakukan yaitu: identifikasi masalah, analisis dan perumusan masalah, perencanaan tindakan, dan melakukan PTK. 
Dipilihnya disain penelitian tindakan kelas (PTK) karena relevan untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan profesional guru, sebagaimana dikemukakan Umar (2008: 10) bahwa “PTK bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesional guru dalam menangani kegiatan belajar mengajar”. Adapun model PTK yang dipilih adalah model Kurt Lewin yang terdiri atas empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Umar, 2008: 21). Secara skematik disain PTK  dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut.




Gambar 3.1. Skema Disain PTK menurut Kurt Lewin (Umar, 2008:21)



Secara sistematis prosedur penelitian tindakan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan dan Persiapan
a. Menelaah silabus dan program pengajaran Bahasa Indonesia siswa SD Kelas V semester II.
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
c. Menyusun LKK (Lembar Kerja Kelompok) untuk bahan curah  pendapat.
d. Menyusun lembar observasi dan instrumen tes keterampilan berbicara.

2. Pelaksanaan Tindakan
a. Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.
b. Guru membagi kelas dalam 5 kelompok  yang masing-masing terdiri dari 6 orang.
c. Guru menyampaikan dan membagikan lembar kerja kelompok yang memuat masalah untuk dipecahkan lewat curah pendapat.
d. Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seorang yang bertugas menulis setiap ide-ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat. 
e. Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
f. Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan.
g. Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
h. Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat.
3. Observasi 
Selama pelaksanaan tindakan penelitian, peneliti bersama dengan teman sejawat yang membantu proses penelitian melakukan pengamatan dan pencatatan dengan menggunakan instrumen observasi terkait dengan hal-hal yang berlangsung dalam proses pembelajaran. 
4. Refleksi
Pada akhir siklus pertama, peneliti bersama dengan teman sejawat meneliti, mengolah dan melakukan refleksi terhadap hal-hal yang diperoleh baik dari hasil observasi maupun hasil tes/evaluasi pembelajaran. Jika indikator keberhasilan pembelajaran belum tercapai maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Inti pelaksanaan tindakan pada siklus kedua tetap sama dengan prosedur kegiatan pada siklus pertama. Hanya saja, pada siklus kedua dilakukan revisi atau perbaikan tindakan yang berbeda dengan siklus pertama. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki sekaligus untuk mencapai hasil yang lebih maksimal. 

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik observasi
Menurut Sukmadinata (2006: 220) bahwa “observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung”. Berdasar dari penger-tian tersebut, maka observasi merupakan pengamatan yang dilakukan oleh pene-liti (dengan bantuan teman sejawat) terhadap proses belajar mengajar di kelas. 
Adapun jenis data yang akan dikumpulan melalui teknik observasi adalah: 1) data tentang aktivitas mengajar guru dalam menerapkan metode curah pendapat, dan 2) data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran keterampilan berbicara melalui penerapan metode curah pendapat. Adapun instrumen observasi yang digunakan adalah model skala penilaian (rating scale) yang dikembangkan sendiri oleh peneliti.
2. Teknik tes
Menurut Sanjaya (2009: 354) bahwa “tes adalah teknik penilaian yang biasa digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pencapaian suatu kompetensi tertentu, melalui pengolahan secara kuantitatif yang hasilnya berbentuk angka. Berdasarkan angka itulah selanjutnya ditafsirkan tingkat penguasaan kompetensi siswa”. Pendapat Sanjaya tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Sudjana (1995: 35) bahwa “tes umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, berkenaan dengan bahan pengajaran”. 
Jenis data yang akan dikumpulkan melalui teknik tes adalah data keterampilan berbicara siswa setelah penerapan metode curah pendapat dalam pembelajaran. Instrumen tes yang digunakan adalah tes perbuatan dalam bentuk menceritakan kembali materi bacaan yang telah disimak
3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan kaitannya dengan jenis data berupa jumlah siswa dan kehadiran siswa mengikuti kegiatan belajar (Umar, 2008: 65).
Selanjutnya untuk pengolahan data hasil penelitian ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1. Verifikasi data, dimaksudkan untuk mengecek kelengkapan lembar observasi dan hasil tes sehingga memadai untuk diolah.
2. Penyekoran (skoring), dimaksudkan untuk memberi skor, baik terhadap hasil observasi aktivitas maupun jawaban siswa pada instrumen tes.
3. Tabulasi (tabulating) sekaligus pengelompokan data, dimaksudkan untuk memudahkan dalam pengolahan, analisis dan interpretasi data lebih lanjut.


F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengelompokkan data aspek guru dan aspek siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Disebut deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan segala gejala-gejala yang didapatkan selama dalam penelitian, yang dilakukan dengan membandingkan data tes, observasi dan dokumentasi.

G. Indikator Keberhasilan
a) Indikator keberhasilan dari segi proses pembelajaran dengan menerapkan metode curah pendapat yakni apabila semua langkah-langkah proses pembelajaran terlaksanaan dengan baik dari kegiatan mengajar guru dan proses belajar siswa yang diperoleh melalui lembar observasi. Pengamatan terhadap kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar siswa menggunakan tiga teori yang dikemukakan arikunto, 2005 (Juliana, 2013: 33) yakni kategori baik, cukup, dan kurang sesuai dengan pengelompokan skor.





Tabel 3.3. Persentase Pencapaian Aktivitas Pembelajaran
	No                        Aktivitas (%)                        Kategori                 

	1.               68% - 100%                        B ( Baik)

	2.           34% - 67%                         C (Cukup)

	3.           0% - 33%                           K (Kurang)


Sumber: Arikunto (Juliana,2012: 33)
b) Indikator  keberhasilan dari segi hasil belajar,Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila terdapat 85% siswa yang memperoleh skor ≥ 72 setelah diterapkannya metode curah pendapat. Sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) maka kelas dianggap tuntas secara klasikal. 










BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Bab ini membahas mengenai hasil penelitian siklus I dan siklus II. Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengadakan pertemuan awal dengan kepala sekolah dan guru Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Malewang pada tanggal 04 April 2016. Kunjungan ini bertujuan untuk melakukan koordinasi dengan kepala sekolah agar diizinkan untuk melaksanakan penelitian pada sekolah yang dipimpinnnya dan hasil dari kunjungan tersebut adalah peneliti diizinkan untuk melakukan penelitian pada sekolah tersebut.
Setiap siklus pembelajaran terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Siklus I pertemuan pertama  dilaksankan pada tanggal 05 April 2016 dan pertemuan kedua pada tanggal 08 April 2016. Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 13 April 2016 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 14April 2016, peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas bertindak sebagai pelaksana penelitian.
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Pembahasan siklus I diuraikan sebagai berikut :
1. Siklus I
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Keempat tahap tersebut diuraikan sebagai berikut :
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu :
1) Menelaah silabus dan program pengajaran Bahasa Indonesia siswa SD Kelas V semester II.
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
3) Menyusun LKK (Lembar Kerja Kelompok) untuk bahan curah  pendapat.
4) Menyusun lembar observasi dan instrumen tes keterampilan berbicara.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan siklus I pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa,05 April 2016 pukul 07.30 - 09.45 WITA, dan pertemuan kedua pada hari Jumat 08 April 2016 pukul 07.30 - 09.45 WITA dengan menanggapi persoalan faktual. Pelaksanaan tindakan ini, peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas sebagai pengajar. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru merupakan langkah-langkah metode pembelajaran Curah Pendapat. Adapun pembahasan pelaksanaan siklus I yaitu sebagai berikut :
1) Kegiatan Awal
Pembelajaran diawali dengan siswa memasuki ruangan dan mempersiapkan segala sesuatu yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan guru mempersiapkan perangkat serta semua fasilitas yang terkait dengan pembelajaran. Guru memberi salam dilanjutkan dengan ketua kelas menyiapkan teman-temannya untuk mengikuti pelajaran disertai dengan berdoa. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa. Setelah selesai, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian melakukan apersepsi (tanya jawab) mengenai pertanian untuk mengantarkan siswa kepada materi yang akan dibahas.
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah dari metode pembelajaran Curah Pendapat yaitu:
Guru membagi siswa kedalam 5 kelompok, pada pelaksanaan pertemuan 1 guru membagi materi tentang persoalan faktual pada teks bacaan yang berjudul “Tanaman Padi di Tulungagung Terserang Sundep” kepada setiap kelompok. Sedangkan pada pertemuan 2 guru membagikan teks bacaan  tentang “Memberantas Tikus” , kemudian guru mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi kepada kelompoknya mengenai materi yang dibagikan tadi. Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seorang yang bertugas menulis setiap ide-ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat. Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan. Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat. Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan  mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat.
Pada pertemuan pertama  hanya ada 2 siswa yang mengungkapkan pendapatnya dengan baik. Sedangkan pada pertemuan kedua hanya ada 10 siswayang mengungkapkan pendapatnya dengan baik
3) Kegiatan penutup
Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. Guru menyampaikan pesan-pesan moral sebelum siswa meninggalkan ruangan dan menyampaikan salam penutup..
c. Observasi
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penerapan Metode pembelajaran Curah Pendapat . Observer mengamati kegiatan guru yang terdiri dari delapan  aspek dan menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi. Lembar observasi menggunakan skala penilaian  yaitu Baik (B), Cukup (C), Kurang (K). Pada siklus I pertemuan 1 persentase pencapaian yaitu  54 %. lima aspek berada pada kategori cukup sesuai kategorisasi aktivitas pembelajaran, tiga aspek yang berada pada kategori kurang.Aktivitas guru yang berada pada kategori cukup yaitu:
a) Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat. Kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran disampaikan kepada murid dengan redaksi yang bersifat umum sehingga murid kurang mengetahui orientasi belajarnya.
b) Guru membagi siswa dalam kelompok curah pendapat. Guru mengelompokkan murid hanya didasarkan pada nomor urut murid pada absen.
c) Guru menjelaskan prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat. guru menjelaskan prosedur dan aturan main proses curah pendapat secara umum saja tanpa menjelaskan tahapan-tahapannya.
d) Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat. guru melakukan evaluasi namun menentukan redaksi kesimpulan hasil curah pendapat.
e) Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat. guru memberi masukan terhadap proses curah pendapat agar murid tahu kekurangan yang terjadi agar curah pendapat berikutnya dapat berjalan dengan baik.
Aktivitas guru yang berada pada kategori kurang terdiri dari tiga aspek yaitu :
a) Guru menyampaikan topik/masalah yang akan dipecahkan melalui LKS. topik masalah yang akan dipecahkan diserahkan kepada siswa untuk menentukan.
b) Guru bersama teman observer melakukan observasi setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru tidak melakukan upaya pengamatan terhadap aktivitas murid selama curah pendapat.
c) Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan. Tidak ada upaya guru memberi bimbingan terhadap jalannya curah pendapat.
Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan kedua menunjukkan adanya peningkatan pada aspek mengajar guru. Persentase pencapaian aktivitas mengajar guru yaitu , Tujuh  aspek berada pada kategori cukup dan satu aspek  masih berada pada kategori kurang.
Tujuh aspek yang berada pada kategori cukup yaitu : 
a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan sistematis dan dengan suara jelas, tetapi tidak menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis.
b) Guru membagi kelas dalam 5 kelompok  yang masing-masing terdiri dari 6 orang. Tetapi tidak membagi siswa secara heterogen.
c) Guru menyampaikan dan membagikan lembar kerja kelompok yang memuat masalah untuk dipecahkan lewat curah pendapat. Tetapi topik masalah yang diajukan kurang relevan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai namun potensial melahirkan perbedaan pendapat.
d) Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seorang yang bertugas menulis setiap ide-ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat. Tetapi guru tidak menjelaskan tahap demi tahap aturan main.
e) Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tetapi guru hanya mengamati secara klasikal kelompok dan tidak mengamati secara individu.
f) Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat. Tetapi guru tidak menentukan kesimpulan curah pendapat.
g) Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat.  Tetapi tidak ada upaya perbaikan agar proses curah pendapat berikutnya berjalan dengan baik.
Aktivitas guru yang berada pada kategori kurang terdiri dari satu aspek yaitu :
Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan. tidak ada upaya guru memberi bimbingan terhadap jalannya curah pendapat.
Berikut ini adalah tabel distribusi dan frekuensi observasi mengajar guru siklus I yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.1. Hasil Observasi Mengajar Guru SD Negeri Malewang Kota Makassar Siklus I
	Siklus I
	Jumlah skor
	Persentase
	Kategori

	Pertemuan 1
	13
	54%
	Cukup

	Pertemuan 2
	15
	62%
	Cukup



Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pada observasi aktivitas mengajar guru  masih ada berapa aspek yang belum terpenuhi. Data tersebut menunjukkan bahwa pada pertemuan 1 dan 2 masih berada pada kategori Cukup dengan persentase 54% dan 62%. Hal tersebut belum memenuhi target yang telah ditentukan peneliti yaitu 85%. Oleh karena itu, masih perlu diadakan perbaikan untuk siklus selanjutnya. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Berdasarkan observasi aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri Malewang melalui penerapan metode pembelajaran Curah Pendapat menggunakan tiga kategori (baik, cukup dan kurang) sesuai aspek yang dilakukan. Pada siklus I pertemuan 1 persentase pencapaian 30% yang berada pada kategori kurang sedangkan pada pertemuan 2 persentase pencapaian yaitu 45% berada pada kategori Kurang. Aspek pengamatan aktivitas siswa diuraikan sebagai berikut :
a) Siswa menyimak apersepsi guru, pada siklus I pertemuan 1 berada dalam kategori kurang (5 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori kurang (8 siswa). Dikatakan kategori kurang, karena kategori tersebut berada pada rentang 0-14 siswa.
b) Siswa membentuk kelompok dengan tertib, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori cukup (15 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori baik (17 siswa).
c) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai masalah yang akan dipecahkan melalui LKS, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori kurang (10 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori kurang (12 siswa).
d) Siswa mengikuti prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori kurang (14 siswa) dan pertemuan 2 mengalami penurunan yaitu berada dalam kategori kurang (13 siswa).
e) Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori kurang (12 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori baik (20 siswa).
f) Siswa mendengarkan bimbingan guru selama diskusi kelompok berlangsung, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori kurang (7 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori kurang (14 siswa).
g) Siswa dengan arahan guru berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori kurang (9 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori kurang (14 siswa).
h) Siswa memberikan kesan dan komentar, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori kurang (2 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori kurang (10 siswa).
Berikut ini adalah tabel distribusi dan frekuensi observasi pembelajaran siswa siklus I yaitu sebagai berikut :



Tabel 4.2. Hasil Observasi Pembelajaran Siswa Kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar Siklus I
	Siklus I
	Persentase
			Kategori

	Pertemuan 1
	30 %
	Kurang

	Pertemuan 2
	45 %
	Baik



Berdasarkan data hasil observasi terhadap subjek penelitian yang berjumlah 30 siswa pada tindakan siklus I pertemuan 1 pada tabel tersebut menunjukkan bahwa kategori aktivitas pembelajaran masih kurang dan pada pertemuan kedua kategori baik belum mencapai oleh siswa hanya saja pelaksanaannya masih kurang optimal dan belum mencapai target peneliti yaitu 85% .
3) Deskripsi Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I 
Hasil dari keterampilan berbicara siswa siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2 dapat diketahui melalui lembar observasi berbicara siswa yang dilakukan setiap pertemuan. Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I pertemuan 1 ada 7 dari 30 siswa  kelas V yang memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 72 dengan persentase 23,33%. Hal ini berarti ada 23 siswa yang belum mencapai nilai KKM dengan persentase ketidaktuntasan yaitu 76,66%. Nilai keterampilan berbicara siswa kelas V pada siklus I pertemuan 1 dapat dikategorikan melalui distribusi frekuensi dan persentase pada tabel 4.3 dibawah ini :


Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi dan Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar
Siklus I Pertemuan 1
	Kriteria Ketuntasan
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0  –  71
	Tidak Tuntas
	23
	76,66%

	72 – 100
	Tuntas
	7
	23,33%

	Jumlah
	30
	100%


Sumber : Hasil Analisis Data

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran belum mencapai target yaitu 85% siswa yang mencapai KKM.
Hasil dari keterampilan berbicara siswa siklus I pertemuan 2 ada 14 dari 30 siswa  kelas V yang memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 72 sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus I pertemuan 2 yaitu 46,66%. Hal ini berarti ada 16 siswa yang belum mencapai nilai KKM dengan persentase ketidaktuntasan yaitu 53,33%. Nilai keterampilan berbicara siswa kelas V pada siklus I pertemuan 2 dapat dikategorikan melalui distribusi frekuensi dan persentase pada tabel 4.4,
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar 
Siklus I Pertemuan 2
	Kriteria Ketuntasan
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0  –  71
	Tidak Tuntas
	16
	53,33%

	72 – 100
	Tuntas
	14
	46,66%

	Jumlah
	30
	100%


Sumber : Hasil Analisis Data
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran belum mencapai target yaitu 85% siswa yang mencapai KKM.
Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil keterampilan berbicara siklus I pada siswa kelas V SD Negeri Malewang setelah menerapkan metode pembelajaran Curah Pendapat mengalami peningkatan setiap pertemuannya yaitu pada pertemuan 1  berada pada ketuntasan dengan persentase  23,33%. Pertemuan 2  berada pada persentase 46,66% sedikit meningkat dari pertemuan pertama. Ketuntasan klasikal pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2 hanya sekitar 10% ketuntasan. 
d. Refleksi
Pada tindakan siklus I, pembelajaran difokuskan pada peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan menerapkan metode pembelajaran Curah Pendapat. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan observasi dan tes. Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan oleh peneliti dengan guru kelas V sehingga diperoleh beberapa hal sebagai berikut:
Kegiatan pada tahap refleksi ini yaitu guru dan peneliti merefleksi semua kegiatan yang telah diamati melalui lembar observasi guru dan siswa serta hasil keterampilan berbicara siklus I. Hasil observasi guru pada siklus I pertemuan 1 berada pada kategori cukup dan pertemuan ke-2 berada pada kategori cukup. Hasil observasi pembelajaran siswa siklus I pertemuan ke-1 berada pada kategori kurang,  dan pertemuan ke II berada pada kategori kurang. Siklus I pertemuan 1 menunjukkan bahwa dari 30 siswa dan semua hadir, siswa yang telah berhasil mencapai nilai KKM yang ditentukan yaitu 7 siswa. Hal ini berarti masih ada 23 siswa yang belum memenuhi KKM.  Pertemuan 2 menunjukkan bahwa dari 30 siswa dan semua hadir, siswa yang telah berhasil mencapai nilai KKM yang ditentukan yaitu 14 siswa. Hal ini berarti masih ada 26 siswa yang belum memenuhi KKM. Sedangkan indikator keberhasilan secara klasikal yang akan dicapai sehingga dinyatakan berhasil yaitu apabila nilai rata-rata keterampilan siswa menapai 85% atau sekitar 26 siswa mendapat nilai ≥72. Untuk itu perlu diadakan siklus II yang merupakan perbaikan dari pelaksanaan penelitian siklus I. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I langkah-langkah yang belum berhasil, yaitu:
1) Guru belum memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode curah pendapat.
2) Guru kurang menjelaskan aturan main dalam proses curah pendapat.
Berdasarkan uraian tahap refleksi, maka tindak lanjut yang dapat dilakukan terhadap perbaikan pembelajaran siklus I yaitu :
1) Guru menyampaikan materi harus secara jelas sehingga siswa dapat memahami materi dan dalam memberikan tanggapan atau saran sesuai peristiwa yang terjadi.
2) Guru menyampaikan aturan sebelum siswa berbicara agar semua siswa dapat memahami hal-hal yang harus diperhatikan sebelum mengungkapkan pendapatnya.
2. Siklus II
Kegiatan perencanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari  Jumat, 08 April 2016 di ruang kelas V SD Inpres Malewang. Guru bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari siklus I, terdapat beberapa kekurangan dari segi guru maupun siswa serta tidak tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga peneliti dan guru sepakat untuk melanjutkan ke siklus II untuk mencapai hasil maksimal dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui metode Curah Pendapat. Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. 
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu :
1) Menelaah silabus dan program pengajaran Bahasa Indonesia siswa SD Kelas V semester II.
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
3) Menyusun LKK (Lembar Kerja Kelompok) untuk bahan curah  pendapat.
4) Menyusun lembar observasi dan instrumen tes keterampilan berbicara.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan siklus II pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 12 April 2016 pukul 07.30 - 09.45 WITA, materi tentang persoalan faktual yaitu Dua Orang Terserang Leptospirosis, Dinkes Sediakan Antibiotik,  dan pertemuan kedua pada hari Rabu 13 April 2016 pukul 07.30 - 09.45 WITA, materi tentang berwawancara .Pelaksanaan tindakan ini, peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas sebagai pengajar. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru merupakan langkah-langkah metode pembelajaran Curah Pendapat. Adapun pembahasan pelaksanaan siklus II yaitu sebagai berikut :
1) Kegiatan Awal
Pembelajaran diawali dengan guru memberi salam dilanjutkan dengan ketua kelas menyiapkan teman-temannya untuk mengikuti pelajaran disertai dengan berdoa. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa. Setelah selesai, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian melakukan apersepsi (tanya jawab) mengenai kesehatan untuk mengantarkan siswa kepada materi yang akan dibahas.
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah dari metode pembelajaran Curah Pendapat yaitu:
Guru membagi siswa kedalam 5 kelompok, pada pelaksanaan pertemuan pertama guru membagikan lembar kerja siswa berupa teks bacaan, kemudian guru mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi dengan  kelompoknya mengenai masalah yang terdapat dalam bacaan dan memberikan pertanyaan. Setiap kelompok mendiskusikan masalah yang terdapat dalam bacaan dan memberikan minimal tiga buah pertanyaan. 
Pada pertemuan 1 ada 23  siswa yang mengungkapkan pendapatnya dengan baik. Sedangkan pada pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu ada 26 siswayang mengungkapkan pendapatnya dengan baik
3) Kegiatan penutup
Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. Guru menyampaikan pesan-pesan moral sebelum siswa meninggalkan ruangan dan menyampaikan salam penutup.
c. Observasi
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penerapan Metode Curah Pendapat. Observer mengamati kegiatan guru yang terdiri dari 8 aspek dan menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi. Lembar observasi menggunakan skala penilaian yaitu Baik (B), Cukup (C) dan Kurang (K). Pada siklus II pertemuan 1 persentase pencapaian yaitu %, 3 aspek berada pada kategori cukup dan 5 aspek berada pada kategori baik sesuai kategorisasi aktivitas pembelajaran. Aktivitas guru yang berada pada kategori cukup terdiri dari 5 aspek yaitu :
a) Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat. 
b) Guru membagi siswa dalam kelompok curah pendapat
c) Guru menyampaikan topik/masalah yang akan dipecahkan melalui LKS.
d) Guru bersama teman observer melakukan observasi setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
e) Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
Aktivitas guru yang berada pada kategori baik terdiri dari 3 aspek yaitu :
a) Guru menjelaskan prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat.
b) Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan
c) Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat
Berikut ini adalah tabel distribusi dan frekuensi observasi mengajar guru siklus II yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.5. Hasil Observasi Mengajar Guru SD Negeri Malewang Kota Makassar Siklus II

	Siklus II
	Jumlah skor
	Persentase
	Kategori

	Pertemuan 1
	21
	87%
	Baik

	Pertemuan 2
	24
	100%
	Baik



Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pada observasi aktivitas mengajar guru sudah mengalami peningkatan pada aspek yang belum terpenuhi sebelumnya. Data tersebut menunjukkan bahwa pada pertemuan 1 dan 2 berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 87% dan 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini dianggap berhasil karena sudah mencapai 86%. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar melalui penerapan metode pembelajaran Curah Pendapat  menggunakan tiga kategori (baik, cukup dan kurang) sesuai aspek yang dilakukan. Pada siklus II pertemuan 1 persentase pencapaian 81% dengan kategori baik. Sedangkan pada pertemuan 2 persentase pencapaian yaitu 92%berada pada kategori baik. Aspek pengamatan aktivitas siswa diuraikan sebagai berikut :
a) Siswa menyimak apersepsi guru, pada siklus II pertemuan 1 berada dalam kategori cukup (26 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori baik (27 siswa).
b) Siswa membentuk kelompok dengan tertib, pada siklus II pertemuan 1 dalam kategori baik (24 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori baik (29 siswa).
c) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai masalah yang akan dipecahkan melalui LKS, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori baik (27 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori baik (28 siswa).
d) Siswa mengikuti prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori baik (28 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori baik (29 siswa).
e) Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori baik (25 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori baik (30 siswa).
f) Siswa mendengarkan bimbingan guru selama diskusi kelompok berlangsung, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori baik (25 siswa) dan pertemuan 2 tetap yaitu berada dalam kategori baik (25 siswa).
g) Siswa dengan arahan guru berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori baik (26 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori baik (29 siswa).
h) Siswa memberikan kesan dan komentar, pada siklus I pertemuan 1 dalam kategori baik (23 siswa) dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu berada dalam kategori baik (26 siswa).
Berikut ini adalah tabel distribusi dan frekuensi observasi pembelajaran siswa siklus I yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.6. Hasil Observasi Pembelajaran Siswa Kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar Siklus II

	Siklus II
	Persentase
	Kategori

	Pertemuan 1
	85%
	Baik

	Pertemuan 2
	92%
	Baik



Berdasarkan data hasil observasi terhadap subjek penelitian yang berjumlah 30 siswa pada tindakan siklus II pertemuan 1 dan 2 pada tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 8 aspek pengamatan sudah terlaksana secara optimal dan telah mencapai standar indikator keberhasilan dari segi proses sebesar 85% pada kategori baik. 
3) Deskripsi Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II
Hasil dari keterampilan berbicara siswa siklus II  pertemuan 1 dan pertemuan 2 dapat diketahui melalui lembar observasi berbicara siswa yang dilakukan setiap pertemuan. Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus II pertemuan 1 ada 23 dari 30 siswa  kelas V yang memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 72 sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus II pertemuan 1 yaitu 76,66%. Hal ini berarti ada 7 siswa yang belum mencapai nilai KKM dengan persentase ketidak tuntasan yaitu 3,33%. Nilai keterampilan berbicara siswa kelas V pada siklus II pertemuan 1 dapat dikategorikan melalui distribusi frekuensi dan persentase pada tabel berikut :

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi dan Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar  
Siklus II Pertemuan 1
	Kriteria Ketuntasan
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0  –  71
	Tidak Tuntas
	7
	33,33%

	72 – 100
	Tuntas
	23
	76,66%

	Jumlah
	30
	100%


Sumber : Hasil Analisis Data
	Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa meningkat dari siklus sebelumnya.                     
Hasil dari keterampilan berbicara siswa siklus II pertemuan 2 ada 28 siswa dari 30 siswa kelas V yang memenuhi KKM yaitu 72 sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus II pertemuan 2 yaitu 93,33% berada  pada kategori baik. Hal ini berarti masih ada 2 siswa yang belum mencapai nilai KKM dengan persentase ketidaktuntasan yaitu 6,66%. Nilai keterampilan berbicara siswa kelas V pada siklus II pertemuan 2 dapat dikategorikan melalui distribusi frekuensi dan persentase pada tabel berikut :
         Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi dan Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar
Siklus II Pertemuan 2
	Kriteria Ketuntasan
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0  –  71
	Tidak Tuntas
	2
	33,33%

	72 – 100
	Tuntas
	28
	        76,66%

	Jumlah
	30
	100%


Sumber : Hasil Analisis Data
	Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 30 subjek penelitian dari kelas V SD Malewang, 28 siswa dinyatakan tuntas dengan persentase 76,66%, dan 2 siswa dinyatakan tidak tuntas dengan presentase 33,33%. Ketuntasan secara klasikal pada siklus II 86,7% siswa mencapai KKM. Dari hasil tersebut peningkatan keterampilan berbicara siswa sangat signifikan dari siklus sebelumnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
d. Refleksi
Guru menyampaikan penjelasan tentang materi ajar dengan suara yang jelas, menyampaikan tujuan pembelajaran dengan sistematis. Guru membagi kelas dalam 5 kelompok  yang masing-masing terdiri dari 6 orang secara heterogen. Guru menyampaikan dan membagikan lembar kerja kelompok yang memuat masalah untuk dipecahkan lewat curah pendapat yang relevan. Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seorang yang bertugas menulis setiap ide-ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat secara rinci sesuai tahapan-tahapannya. Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung untuk memperoleh data secara individual .Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan dengan memberikan koreksi. Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat dengan memberikan evaluasi. Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat.
B. Pembahasan 
Metode pembelajaran Curah Pendapat sangat tepat untuk melatih kemampuan siswa dalam berbicara dan menghindari siswa yang aktif dalam pembelajaran. Tindakan pembelajaran dilaksanakan dengan penerapan metode Curah Pendapat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi mengomentari masalah yang ada pada bacaan dan memebrikian pertanyaan pada kelas V SD Negeri Malewang. Pada siklus I pertemuan 1 Guru menjelaskan materi tentang “Tanaman Padi di Tulungagung Terserang Sundep” dan pertemuan 2 yaitu “Memberantas Tikus”. Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 guru menjelaskan tentang persoalan faktual Dua Orang Terserang Leptospirosis 2 teks wawancara guru menjelaskan tentang persoalan faktual dan menanggapi penyebab permasalahannya. Kegiatan yang dilakukan setelah menjelaskan materi dalam penerapan metode pembelajaran Curah Pendapat, yaitu Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dan membagikan materi yang akan dibahas tiap kelompok,Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seorang yang bertugas menulis setiap ide-ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat.Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan. Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat. Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat.
Pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan metode pembelajaran Curah Pendapat dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan keterampilan berbicara. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas belajar dan hasil observasi keterampilan berbicara yang dilakukan setiap pertemuan yang dianalisis secara deskriptif.
Observasi terhadap aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 berada pada kategori cukup karena sebagian besar aspek berada pada kategori cukup dan hanya ada tiga aspek  yang berada pada kategori kurang. Hal ini disebabkan karena guru belum menguasai langkah-langkah metode pembelajaran Curah Pendapat, pertemuan ke-2 berada pada kategori cukup, pada pertemuan ini guru mulai memperbaiki beberapa aspek yang tidak dilakukan pada pertemuan sebelumnya. 
Observasi aktivitas guru pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus I yaitu berada pada kategori baik, pada pertemuan 1 tidak ada lagi aspek yang berada pada kategori kurang, hal ini menunjukkan guru mulai mengerti tata pelaksanaan metode Curah Pendapat. Pertemuan 2 mengalami peningkatan persentase dari pertemuan sebelumnya yaitu berada pada kategori baik semua aspek pada pertemuan ini telah dilaksanakan dengan baik.
Observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 berada pada kategori kurang dan masih sangat rendah karena siswa belum terlalu mengerti dengan model pembelajaran yang diterapkan. Observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 2 berada pada kategori kurang namun sedikit meningkat dibanding pertemuan sebelumnya . Hal tersebut dikarenakan, siswa masih kurang dalam aspek berdiskusi beberapa siswa terlihat malu-malu dalam menyampaikan pendapatnya.
Observasi aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I hal ini akan dijabarkan secara rinci sebagai berikut : siklus II pertemuan 1 sudah meningkat dibandingkan siklus I yaitu pada kategori baik. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah cukup paham tentang penerapan metode Curah Pendapat. Observasi aktivitas siswa siklus II pertemuan 2 berada pada kategori baik mengalami peningkatan yang memuaskan. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa telah berhasil melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Curah Pendapat dengan baik.
Data di atas menunjukkan adanya peningkatan persentase hasil observasi baik guru maupun siswa pada siklus I dan siklus II dengan menerapkan model pembelajaran Curah Pendapat.
Hasil observasi keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri Malewang pada siklus I pertemuan 1 menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas V, hanya 7 (23,33%) siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 72 dan 23 (76,66%) siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 72. Pada pertemuan 2 menunjukan bahwa dari 30 siswa ada 14 (46,66%) siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 72 dan 16 (53,33%) siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 72. Siswa yang belum berhasil memenuhi kriteria ketuntasan minimal pada siklus I ini dikarenakan beberapa di antaranya masih ragu untuk mengungkapkan pendapatnya. Sehingga secara klasikal keterampilan berbicara siswa pada siklus I rendah dan dinyatakan belum berhasil karena belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal yaitu 85% siswa yang memenuhi KKM. Sehingga dilanjutkan ke siklus II. 
Hasil observasi keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri Malewang pada siklus II pertemuan 1 menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas V, ada 23 (76,66%) siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 72 dan 7 (33,33%) siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 72. Pada pertemuan 2 menunjukan bahwa dari 30 siswa ada 28 (93,33%) siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 72 dan 2 (6,66%) siswa yang belum memenuhi kritria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 72. Dari hasil yang diperoleh rata-rata ketuntasan klasikal Siklus I pertemuan 1 dan 2 adalah 86,7% dan dinyatakan tuntas secara klasikal sesuai dengan target peneliti.
Berdasarkan data hasil observasi guru, observasi siswa dan nilai hasil keterampilan berbicara siswa pada siklus I dan II, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Curah Pendapat dapat meningkatkan aktivitas dan keterampilan berbicara siswa.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Curah Pendapat dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar . Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas belajar siswa, aktivitas mengajar guru dan hasil keterampilan berbicara siswa.
Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada Siklus I dikategorikan cukup sedangkan pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan dengan kategori baik. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I dikategorikan kurang sedangkan pada  Siklus II telah mencapai kategori baik. Serta hasil keterampilan berbicara siswa pada siklus I belum mencapai ketuntasan klasikal sedangkan siklus II meningkat secara klasikal.
B. Saran 
 (
6
5
)Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran Curah Pendapat dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri Malewang Kota Makassar. Oleh sebab itu diharapkan metode pembelajaran Curah Pendapat dapat dijadikan salah satu alternatif tindakan pemecahan masalah pembelajaran di sekolah khususnya pada keterampilan berbicara. 
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 1 Pertemuan I

Satuan Pendidikan	: SD Negeri Malewang Kota Makassar
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas / Semester	: V (Lima) / II (Dua)
Hari / Tanggal	: Selasa, 5 April 2016
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit (1 x Pertemuan)

I. STANDAR KOMPETENSI
Berbicara : Mengungkapkan pikiran,  pendapat, perasaan fakta secara lisan dengan  menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara.
II. KOMPETENSI DASAR
Menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan  memberikan saran pemecahannya dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.
III. INDIKATOR
· Siswa memberikan tanggapan mengenai permasalahan yang terdapat pada bacaan dan memberikan pemecahannya.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
· Siswa dapat  memberikan tanggapan mengenai permasalahan yang terdapat pada bacaan dan memberikan pemecahannya.
· Siswa terampil dalam memberikan tanggapan secara lisan mengenai permasalahan yang terdapat pada bacaan dan memberikan pemevcahannya.
V. MATERI AJAR
Teks bacaan tentang pertanian
VI. METODE PEMBELAJARAN
· Curah Pendapat
· Tanya jawab
· Diskusi
VII. SKENARIO PEMBELAJARAN
A. Kegiatan Awal
1. Salam Pembuka
2. Berdoa bersama 
3. Mengadakan presensi
B. Inti
1. Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.
2. Guru membagi kelas dalam 5 kelompok  yang masing-masing terdiri dari 6 orang.
3. Guru menyampaikan dan membagikan lembar kerja kelompok yang memuat masalah untuk dipecahkan lewat curah pendapat.
4. Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seorang yang bertugas menulis setiap ide-ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat. 
5. Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
6. Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan.
7. Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
8. Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat.
C. Kegiatan akhir 
1. Guru bersama - sama siswa menyimpulkan materi pembelajaran  
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
3. Guru memberikan pesan – pesan moral kepada siswa
VIII. SUMBER  BELAJAR
1. KTSP 2006
2. Buku BSE Bahasa Indonesia Kelas V Penerbit Depdikbud.
IX. PENILAIAN
1. Prosedur penilaian 
a). Penilaian proses
b). Penilaian Hasil
2. Bentuk penilaian : Keterampilan Berbicara












RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 1 Pertemuan II

Satuan Pendidikan	: SD Negeri Malewang Kota Makassar
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas / Semester	: V (Lima) / II (Dua)
Hari / Tanggal	: Jumat, 8 April 2016
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit (1 x Pertemuan)

I. STANDAR KOMPETENSI
Berbicara : Mengungkapkan pikiran,  pendapat, perasaan fakta secara lisan dengan  menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara.
II. KOMPETENSI DASAR
Menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan  memberikan saran pemecahannya dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.
III. INDIKATOR
· Siswa memberikan tanggapan mengenai permasalahan yang terdapat pada teks wawancara dan memberikan pemecahannya.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
· Siswa dapat  memberikan tanggapan mengenai permasalahan yang terdapat pada teks wawancara dan memberikan pemecahannya.
· Siswa terampil dalam memberikan tanggapan secara lisan mengenai permasalahan yang terdapat pada teks wawancara dan memberikan pemecahannya.
V. MATERI AJAR
  Teks wawancara memberantas tikus
VI. METODE PEMBELAJARAN
· Curah Pendapat
· Tanya jawab
· Diskusi
VII. SKENARIO PEMBELAJARAN
B. Kegiatan Awal
1. Salam Pembuka
2. Berdoa bersama 
3. Mengadakan presensi
B. Inti
1. Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.
2. Guru membagi kelas dalam 5 kelompok  yang masing-masing terdiri dari 6 orang.
3. Guru menyampaikan dan membagikan lembar kerja kelompok yang memuat masalah untuk dipecahkan lewat curah pendapat.
4. Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seorang yang bertugas menulis setiap ide-ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat. 
5. Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
6. Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan.
7. Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
8. Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat.
C. Kegiatan akhir 
1. Guru bersama - sama siswa menyimpulkan materi pembelajaran  
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
3. Guru memberikan pesan – pesan moral kepada siswa
VIII. SUMBER  BELAJAR
1. KTSP 2006
2. Buku BSE Bahasa Indonesia Kelas V Penerbit Depdikbud.
IX. PENILAIAN
1. Prosedur penilaian 
a). Penilaian proses
b). Penilaian Hasil
2. Bentuk penilaian : Test formatif  (Keterampilan Berbicara)










Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus 2 Pertemuan I

Satuan Pendidikan	: SD Negeri Malewang Kota Makassar
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas / Semester	: V (Lima) / II (Dua)
Hari / Tanggal	: Selasa, 12 April
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit (1 x Pertemuan)

I. STANDAR KOMPETENSI
Berbicara : Mengungkapkan pikiran,  pendapat, perasaan fakta secara lisan dengan  menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara.
II. KOMPETENSI DASAR
Menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan  memberikan saran pemecahannya dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.
III. INDIKATOR
· Siswa memberikan tanggapan mengenai hal-hal penting yang terdapat dalam bacaan.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
· Siswa dapat  memberikan tanggapan mengenai hal-hal penting yang terdapat dalam bacaan dan memberikan pemecahannya.
· Siswa terampil dalam memberikan tanggapan secara lisan mengenai hal-hal penting dari bacaan dan memberikan pemecahannya.
V. MATERI AJAR
 Teks bacaan Dua Orang Terserang Leptospirosis, Dinkes Sediakan Antibiotik
VI. METODE PEMBELAJARAN
· Curah Pendapat
· Tanya jawab
· Diskusi
VII. SKENARIO PEMBELAJARAN
A. Kegiatan Awal
1. Salam Pembuka
2. Berdoa bersama 
3. Mengadakan presensi
B. Inti
1. Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.
2. Guru membagi kelas dalam 5 kelompok  yang masing-masing terdiri dari 6 orang.
3. Guru menyampaikan dan membagikan lembar kerja kelompok yang memuat masalah untuk dipecahkan lewat curah pendapat.
4. Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seorang yang bertugas menulis setiap ide-ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat. 
5. Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
6. Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan.
7. Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
8. Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat.
C. Kegiatan akhir 
1. Guru bersama - sama siswa menyimpulkan materi pembelajaran  
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
3. Guru memberikan pesan – pesan moral kepada siswa
VIII. SUMBER  BELAJAR
1. KTSP 2006
2. Buku BSE Bahasa Indonesia Kelas V Penerbit Depdikbud.
IX. PENILAIAN
1. Prosedur penilaian 
a). Penilaian proses
b). Penilaian Hasil
2. Bentuk penilaian : Keterampilan Berbicara



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 2 Pertemuan II

Satuan Pendidikan	: SD Negeri Malewang Kota Makassar
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas / Semester	: V (Lima) / II (Dua)
Hari / Tanggal	: Rabu, 13 April 2016
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit (1 x Pertemuan)

I. STANDAR KOMPETENSI
Berbicara : Mengungkapkan pikiran,  pendapat, perasaan fakta secara lisan dengan  menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara.
II. KOMPETENSI DASAR
Menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan  memberikan saran pemecahannya dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.
III. INDIKATOR
· Siswa memberikan tanggapan mengenai penjelasan narasumber sebelum wawancara.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
· Siswa dapat  membuat daftar pertanyaan untuk dinyatakan pada narasumber sebelum wawancara.
· Siswa terampil dalam membuat daftar pertanyaan untuk dinyatakan pada narasumber sebelum melakukan wawancara.
V. MATERI AJAR
Teks Wawancara Pak Kharim dan Diana
VI. METODE PEMBELAJARAN
· Curah Pendapat
· Tanya jawab
· Diskusi
VII. SKENARIO PEMBELAJARAN
A. Kegiatan Awal
1. Salam Pembuka
2. Berdoa bersama 
3. Mengadakan presensi
B. Inti
1. Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.
2. Guru membagi kelas dalam 5 kelompok  yang masing-masing terdiri dari 6 orang.
3. Guru menyampaikan dan membagikan lembar kerja kelompok yang memuat masalah untuk dipecahkan lewat curah pendapat.
4. Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seorang yang bertugas menulis setiap ide-ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat. 
5. Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
6. Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan.
7. Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
8. Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat.
C. Kegiatan akhir 
1. Guru bersama - sama siswa menyimpulkan materi pembelajaran  
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
3. Guru memberikan pesan – pesan moral kepada siswa
VIII. SUMBER  BELAJAR
1. KTSP 2006
2. Buku BSE Bahasa Indonesia Kelas V Penerbit Depdikbud.
IX. PENILAIAN
1. Prosedur penilaian 
a). Penilaian proses
b). Penilaian Hasil
2. Bentuk penilaian : Keterampilan Berbicara
















Lampiran 3
LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 1 Pertemuan I
Kelompok :
1.
2.
3.
4.
5.
6.

Petunjuk Kegiatan:
1. Baca teks yang telah dibagikan dengan cermat dan teliti!

Tanaman Padi di Tulungagung
Terserang Sundep

Selain berjuang mengatasi kekeringan, saat ini petani juga harus memeras otak untuk memberantas hama sundep. Hal itu dirasakan petani di Kecamatan Boyolangu dan Gondang, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Di dua kecamatan tersebut, hampir seluruh tanaman padi terserang hama penggerek batang (sundep). Ciri-cirinya bulir padi hampa dan batangnya membusuk. Bila serangan sundep ini tidak segera di atasi, petani akan gagal panen. Petani sendiri sudah berupaya memberantas hama dengan menyemprotkan berbagai pestisida, tetapi kurang berhasil. Satu-satunya cara adalah dengan mencabut batang padi yang sudah terserang. Petani berharap pemerintah lewat Dinas Pertanian Tulungagung segera turun tangan dengan memberikan bantuan obat-obatan yang mampu mencegah hama sundep.

2. Diskusikan dengan teman kelompokmu tentang masalah yang terdapat pada bacaan dengan membuat tiga buah pertanyaan!
3. Berikan (minimal dua) tanggapanmu tentang masalah yang ada pada bacaan!
4. Sampaikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas!



LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 1 Pertemuan II
Kelompok :
1.
2.
3.
4.
5.
6.

Petunjuk Kegiatan:
1. Bacalah teks wawancara telah dibagikan dengan cermat dan teliti!

Memberantas Tikus
Intan	 : ”Mereka sedang apa, Paman?”
Paman	 : ”Sedang memberantas tikus, Intan.”
Intan	 : ”O . . . sejak kapan kegiatan itu dilaksanakan?”
Paman	 : ”Baru dimulai tiga hari yang lalu.”
Intan	 : ”Bagaimana cara memberantas tikus, Paman?”
Paman 	 : ”Tikus-tikus itu membuat liang sarang di pematang-pematang sawah. Ketika siang hari, mereka beristirahat di sarang. Kesempatan itu kita manfaatkan. Sarang tersebut kita cangkul sehingga tikus-tikus yang di sarang akan lari keluar. Nah, saat itulah kita menangkap mereka.”
Intan	 : ”O . . . begitu. Sampai kapan pemberantasan itu akan dilakukan?”
Paman	 : ”Sampai tanaman aman dari serangan tikus.”
Intan	 : ”Berarti, sampai tikus itu mati semua?”
Paman 	 : ”Tentu tidak, sebab pasti masih ada tikus yang hidup, tetapi tidak merugikan.”
Intan 	: ”Wah, ini pengalaman yang menarik, Paman. Sesampainya di rumah besok, akan Intan ceritakan kepada ayah dan ibu. Terima kasih penjelasannya, Paman.”
Paman : ”Ya, sama-sama . . . .”

2. Diskusikan dengan teman kelompokmu tentang masalah yang terdapat pada wawancara diatas dengan membuat tiga buah pertanyaan!
3. Berikan (minimal dua) tanggapanmu tentang masalah yang ada pada teks wawancara!
4. Sampaikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas!


































Lampiran 4
LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 2 Pertemuan I
Kelompok :
1.
2.
3.
4.
5.
6.

Petunjuk Kegiatan:
1. Bacalah teks bacaan yang telah dibagikan dengan cermat dan teliti!

Dua Orang Terserang Leptospirosis,
Dinkes Sediakan Antibiotik

Selain infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) dan diare, penyakit leptospirosis kini menghantui korban banjir di Jakarta. Sudah ada dua orang terserang penyakit yang disebabkan oleh air kencing tikus itu. Untuk mencegahnya, Dinas Kesehatan DKI Jakarta mengimbau warga agar meminta antibiotik ke posko medis.
”Antibiotik cepat menuntaskan leptospirosis. Kalau penanganannya terlambat, dapat menimbulkan kematian. Kita dapat tambahan obat-obatan dari Depkes dan Kimia Farma,” ujar Wakil Kepala Dinkes DKI Jakarta, dr. Salimar Salim.
Salimar juga menyarankan warga untuk tidak mengonsumsi bahan-bahan makanan yang terendam banjir. Hal itu karena kuman penyebab leptospirosis dapat bertahan berminggu-minggu di air keruh.
”Kuman leptospirosis mudah mati dengan desinfektan. Namun, kuman itu dapat bertahan berminggu-minggu di air keruh,” kata Salimar.
Hingga hari ke-8 pascabanjir, tercatat dua korban banjir positif terkena leptospirosis. Dua warga tersebut dirawat di RSUD Tarakan. ”Ini yang ditakuti. Karena itu, masyarakat harus hati-hati,” tandasnya.

2. Diskusikan dengan teman kelompokmu tentang masalah yang terdapat pada bacaan  dengan menuliskan hal-hal penting yang terdapat dalam bacaan di atas!
3. Berikan (minimal tiga) buah pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan !
4. Sampaikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas!


































LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 2 Pertemuan II
Kelompok :
1.
2.
3.
4.
5.
6.

Petunjuk Kegiatan:
1. Bacalah teks wawancara dengan cermat!
Perhatikan contoh wawancara berikut!
Diana		: “Selamat pagi, Pak Kharim!”
Pak Kharim	: “Oh Nak Diana…. Selamat pagi. Ada keperluan apa, pagi-pagi sudah kemari? Mendapat tugas dari sekolah, ya?
Diana		: “Betul Pak, seperti yang saya sampaikan kepada Bapak dari dua hari lalu”.
Pak Kharim	: “Apa yang dapat Bapak bantu, Nak?”
Diana		: “Begini Pak, sejak kapan Bapak membuka usaha tanaman hias ini?
Pak Kharim	: “Kurang lebih empat tahun lalu.”
Diana		: “Lantas, sekarang ini apa saja tanaman yang ada disini, Pak?”
Pak Kharim	: “Wah, banyak sekali, Nak. Saya sampai tidak hafal nama-namanya. Mungkin ada sekitar 100 jenis.
Diana		: “Mengapa Bapak memilih usaha seperti ini?”
Pak Kharim	: “Pertama, Bapak suka tanaman hias. Kedua, usaha ini mudah dijalankan dan tidak pernah merugi. Kebetulan, Bapak punya lahan dipinggir jalan raya.
Diana		: “O… begitu. Berapa pendapatan rata-rata setiap harinya, Pak?”
Pak Kharim	: “Ya, kira-kira 1-1,5 juta. Namun, pernah juga sebatang saja laku 25 juta lebih.”
Diana		: “Wah, besar juga ya. Baiklah Pak Kharim, terima kasih atas informasi yang telah bapak berikan. Saya mohon maaf karena telah mengganggu Bapak bekerja. Saya mohon pamit, Pak.”
Pak Kharim	: “Oh ya, Bapak juga mengucapkan terima kasih. Hati-hati kalau pulang!”
 
2. Berdasarkan contoh wawancara di atas, buatlah daftar pertanyaan wawancara dengan pengelola kantin!
3. Diskusikan bersama teman kelompokmu!
4. Sampaikan hasilnya di depan kelas!





























Lampiran 5
LEMBAR HASIL OBSERVASI MENGAJAR GURU

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Selasa, 5April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 1 Pertemuan I


Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.

	No.
	Kegiatan Guru/Aspek yang Diamati
	Kriteria

	
	
	B (3)
	C (2)
	K (1)

	1.
	Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.
	
	√
	

	2.
	Guru membagi siswa dalam kelompok curah pendapat.
	
	√
	

	3.
	Guru menyampaikan topik/masalah yang akan dipecahkan melalui LKS.
	
	
	√

	4.
	Guru menjelaskan prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat.
	
	√
	

	5.
	Guru bersama teman observer melakukan observasi setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
	
	
	√

	6.
	Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan
	
	
	√

	7.
	Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
	
	√
	

	8.
	Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat
	
	√
	

	
	Skor
	0
	10
	3

	
	Jumlah
	13

	
	Indikator Keberhasilan
	54 %

	
	Kategori 
	 C (Cukup)




                                            Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
  Skor maksimal indikator 


Makassar, 5 April 2016
Observer
[image: ]
Fatimah
NIM: 1247041010












LEMBAR HASIL OBSERVASI MENGAJAR GURU

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Jumat, 8 April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 1 Pertemuan II


Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.

	No.
	Kegiatan Guru/Aspek yang Diamati
	Kriteria

	
	
	B (3)
	C (2)
	K (1)

	1.
	Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.
	
	√
	

	2.
	Guru membagi siswa dalam kelompok curah pendapat.
	
	√
	

	3.
	Guru menyampaikan topik/masalah yang akan dipecahkan melalui LKS.
	
	√
	

	4.
	Guru menjelaskan prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat.
	
	√
	

	5.
	Guru bersama teman observer melakukan observasi setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
	
	√
	

	6.
	Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan
	
	
	√

	7.
	Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
	
	√
	

	8.
	Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat
	
	√
	

	
	Skor
	0
	14
	1

	
	Jumlah
	15

	
	Indikator Keberhasilan
	62 %

	
	Kategori 
	 C (Cukup)




                                            Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
  Skor maksimal indikator 


Makassar, 8 April 2016
Observer
[image: ]
Fatimah
NIM: 1247041010












Lampiran 6
LEMBAR HASIL OBSERVASI MENGAJAR GURU

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Selasa, 12 April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 2 Pertemuan I


Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.

	No.
	Kegiatan Guru/Aspek yang Diamati
	Kriteria

	
	
	B (3)
	C (2)
	K (1)

	1.
	Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.
	√
	
	

	2.
	Guru membagi siswa dalam kelompok curah pendapat.
	√
	
	

	3.
	Guru menyampaikan topik/masalah yang akan dipecahkan melalui LKS.
	√
	
	

	4.
	Guru menjelaskan prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat.
	
	√
	

	5.
	Guru bersama teman observer melakukan observasi setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
	√
	
	

	6.
	Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan
	
	√
	

	7.
	Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
	√
	
	

	8.
	Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat
	
	√
	

	
	Skor
	15
	6
	0

	
	Jumlah
	21

	
	Indikator Keberhasilan
	87 %

	
	Kategori 
	 B (Baik)




                                            Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
  Skor maksimal indikator 


Makassar, 12 April 2016
Observer
[image: ]
Fatimah
NIM: 1247041010











LEMBAR HASIL OBSERVASI MENGAJAR GURU

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Rabu, 13 April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 2 Pertemuan II


Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.

	No.
	Kegiatan Guru/Aspek yang Diamati
	Kriteria

	
	
	B (3)
	C (2)
	K (1)

	1.
	Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.
	√
	
	

	2.
	Guru membagi siswa dalam kelompok curah pendapat.
	√
	
	

	3.
	Guru menyampaikan topik/masalah yang akan dipecahkan melalui LKS.
	√
	
	

	4.
	Guru menjelaskan prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat.
	√
	
	

	5.
	Guru bersama teman observer melakukan observasi setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
	√
	
	

	6.
	Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan
	√
	
	

	7.
	Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
	√
	
	

	8.
	Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat
	√
	
	

	
	Skor
	24
	0
	0

	
	Jumlah
	24

	
	Indikator Keberhasilan
	100 %

	
	Kategori 
	 B (Baik)




                                            Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
  Skor maksimal indikator 


Makassar, 12 April 2016
Observer
[image: ]
Fatimah
NIM: 1247041010













Deskriptor/ Rubrik

1. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, terkategori:
B (baik)	=	Jika kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran disampaikan disampaikan kepada murid secara spesifik sehingga murid tahu apa yang akan dicapai dalam pembelajaran.
C (cukup) 	=	Jika kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran disampaikan kepada murid dengan redaksi yang bersifat umum sehingga murid kurang mengetahui orientasi belajarnya.
K (kurang)	=	Jika kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran tidak disampaikan sebelum pembelajaran dimulai.
2. Membagi murid dalam dua kelompok besar curah pendapat, terkategori:
B (baik) 	=	Jika pengelompokan murid berdasarkan pertimbangan heterogenitas dan kemampuan akademik serta melakukan rotasi berkala berdasarkan penilaian perubahan kemampuan akademik.
C (cukup) 	=	Jika guru mengelompokkan murid hanya didasarkan pada nomor urut murid pada absen.
K (kurang)	=	Jika guru mengelompokkan murid berdasarkan murid sendiri yang mencari anggota kelompoknya.
3. Menyampaikan topik masalah yang akan dipecahkan dalam curah pendapat, terkategori:
	B (baik) 	=	Jika topik masalah yang diajukan relevan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan potensial melahirkan perbedaan pendapat. 
	C (cukup) 	=	Jika topik masalah yang diajukan kurang relevan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai namun potensial melahirkan perbedaan pendapat.
	K (kurang)	=	Jika topik masalah yang akan dipecahkan diserahkan kepada siswa untuk menentukan.
4. Menjelaskan prosedur dan aturan main proses curah pendapat, terkategori:
	B (baik) 	=	Jika guru menjelaskan prosedur dan aturan main proses curah pendapat secara rinci sesuai tahapan-tahapannya dan murid paham apa yang akan dilaksanakan.
	C (cukup) 	=	Jika guru menjelaskan prosedur dan aturan main proses curah pendapat secara umum saja tanpa menjelaskan tahapan-tahapannya.
	K (kurang)	=	Jika tidak ada upaya guru menjelaskan prosedur dan aturan main proses curah pendapat kepada murid.
5. Melakukan observasi aktivitas murid selama proses curah pendapat berlangsung, terkategori:
	B (baik) 	=	Jika guru mengamati aktivitas murid untuk memperoleh data individual dan data efektivitas kelompok curah pendapat.
	C (cukup) 	=	Jika guru hanya mengamati aktivitas murid untuk melihat efektivitas kelompok semata. 
	K (kurang)	=	Jika guru tidak melakukan upaya pengamatan terhadap aktivitas murid selama curah pendapat.
6. Memberi bimbingan jika jalannya curah pendapat keluar dari aturan main, terkategori:
	B (baik)	=	Jika guru hanya memberi bimbingan atau koreksi ketika jalnnya curah pendapat keluar dari aturan main. 
	C (cukup)	=	Jika guru memberi bimbingan namun melakukan intervensi terhadap gagasan yang muncul.
	K (kurang)	=	Jika tidak ada upaya guru memberi bimbingan terhadap jalannya curah pendapat.
7. 	Melakukan evaluasi dan berdiskusi dengan murid menentukan alternatif pemecahan yang tepat, terkategori:
	B (baik)	=	Jika guru melakukan evaluasi agar alternatif pemecahan masalah hasil curah pendapat tidak menyalahi materi pembelajaran. 
	C (cukup)	= Jika guru melakukan evaluasi namun menentukan redaksi kesimpulan hasil curah pendapat.
	K (kurang)	=	Jika tidak ada upaya guru melakukan evaluasi terhadap hasil curah pendapat.
8.	Memberi masukan kepada peserta didik tentang proses curah pendapat yang berlangsung, terkategori:
	B (baik)	=	Jika guru memberi masukan terhadap proses curah pendapat agar murid tahu kekurangan yang terjadi agar curah pendapat berikutnya dapat berjalan dengan baik. 
	C (cukup)	=	Jika guru memberi masukan terhadap proses curah pendapat agar murid tahu kekurangan yang terjadi agar curah pendapat berikutnya dapat berjalan dengan baik.
K (kurang)	=	Jika tidak ada upaya guru memberi masukan terhadap proses curah pendapat yang berlangsung.







Lampiran 7

LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Selasa, 5 April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 1 Pertemuan I


Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.
	No.
	Kegiatan Siswa/Aspek yang Diamati
	Jumlah
Siswa
	Persentase
(%)
	Kategori

	1.
	Siswa menyimak apersepsi guru.
	5
	16 %
	Kurang

	2.
	Siswa membentuk kelompok dengan tertib.
	15
	50 %
	Cukup

	3.
	Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai masalah yang akan dipecahkan melalui LKS.
	10
	33 %
	Kurang

	4.
	Siswa mengikuti prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat.
	14
	47%
	Kurang

	5.
	Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya.
	12
	40 %
	Kurang

	6.
	Siswa mendengarkan bimbingan guru selama diskusi kelompok berlangsung.
	7
	23 %
	Kurang

	7.
	Siswa dengan arahan guru berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
	9
	30 %
	Kurang

	8.
	Siswa memberikan kesan dan komentar.
	2
	6 %
	Kurang

	Persentase Rata-Rata
	30 %

	Kategori
	Kurang


    

Skor indikator yang dicapai  
Persentase Kemampuan Siswa =				      x 100%
 Skor maksimal indikator 

Keterangan:
Baik (B)	=  75% - 100%	( 23-30 siswa)
Cukup (C)	= 50% - 74%		(15-22 siswa)
Kurang (K)	= 0% - 49%		(0 - 14 siswa)



Makassar, 5 April 2016
Observer
[image: ]
Nur Qamaria IN
NIM: 1247041045











LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Jumat, 8 April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 1 Pertemuan II


Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.
	No.
	Kegiatan Siswa/Aspek yang Diamati
	Jumlah
Siswa
	Persentase
(%)
	Kategori

	1.
	Siswa menyimak apersepsi guru.
	8
	27 %
	Kurang

	2.
	Siswa membentuk kelompok dengan tertib.
	17
	57 %
	Baik

	3.
	Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai masalah yang akan dipecahkan melalui LKS.
	12
	40 %
	Kurang

	4.
	Siswa mengikuti prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat.
	13
	43 %
	Kurang

	5.
	Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya.
	20
	67%
	Baik

	6.
	Siswa mendengarkan bimbingan guru selama diskusi kelompok berlangsung.
	14
	47 %
	Kurang

	7.
	Siswa dengan arahan guru berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
	14
	47 %
	Kurang

	8.
	Siswa memberikan kesan dan komentar.
	10
	33 %
	Kurang

	Persentase Rata-Rata
	45 %

	Kategori
	Kurang


    

Skor indikator yang dicapai  
Persentase Kemampuan Siswa =				      x 100%
 Skor maksimal indikator 

Keterangan:
Baik (B)	=  75% - 100%	( 23-30 siswa)
Cukup (C)	= 50% - 74%		(15-22 siswa)
Kurang (K)	= 0% - 49%		(0 - 14 siswa)



Makassar, 8 April 2016
Observer
[image: ]
Nur Qamaria IN
NIM: 1247041045













Lampiran 8

LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Selasa, 12 April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 2 Pertemuan I


Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.
	No.
	Kegiatan Siswa/Aspek yang Diamati
	Jumlah
Siswa
	Persentase
(%)
	Kategori

	1.
	Siswa menyimak apersepsi guru.
	27
	90 %
	Baik

	2.
	Siswa membentuk kelompok dengan tertib.
	24
	80 %
	Baik

	3.
	Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai masalah yang akan dipecahkan melalui LKS.
	27
	90 %
	Baik

	4.
	Siswa mengikuti prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat.
	28
	93 %
	Baik

	5.
	Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya.
	25
	83 %
	Baik

	6.
	Siswa mendengarkan bimbingan guru selama diskusi kelompok berlangsung.
	25
	83 %
	Baik

	7.
	Siswa dengan arahan guru berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
	26
	87 %
	Baik

	8.
	Siswa memberikan kesan dan komentar.
	23
	77 %
	Baik

	Persentase Rata-Rata
	85 %

	Kategori
	Baik


    

Skor indikator yang dicapai  
Persentase Kemampuan Siswa =				      x 100%
 Skor maksimal indikator 

Keterangan:
Baik (B)	=  75% - 100%	( 23-30 siswa)
Cukup (C)	= 50% - 74%		(15-22 siswa)
Kurang (K)	= 0% - 49%		(0 - 14 siswa)



Makassar, 8 April 2016
Observer
[image: ]
Nur Qamaria IN
NIM: 1247041045











LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Rabu, 13 April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 2 Pertemuan II


Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.
	No.
	Kegiatan Siswa/Aspek yang Diamati
	Jumlah
Siswa
	Persentase
(%)
	Kategori

	1.
	Siswa menyimak apersepsi guru.
	26
	87 %
	Baik

	2.
	Siswa membentuk kelompok dengan tertib.
	29
	97 %
	Baik

	3.
	Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai masalah yang akan dipecahkan melalui LKS.
	28
	93 %
	Baik

	4.
	Siswa mengikuti prosedur dan aturan main dalam proses curah pendapat.
	28
	93 %
	Baik

	5.
	Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya.
	30
	100 %
	Baik

	6.
	Siswa mendengarkan bimbingan guru selama diskusi kelompok berlangsung.
	25
	83 %
	Baik

	7.
	Siswa dengan arahan guru berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
	29
	97 %
	Baik

	8.
	Siswa memberikan kesan dan komentar.
	26
	87 %
	Baik

	Persentase Rata-Rata
	92 %

	Kategori
	Baik


    

Skor indikator yang dicapai  
Persentase Kemampuan Siswa =				      x 100%
 Skor maksimal indikator 

Keterangan:
Baik (B)	=  75% - 100%	( 23-30 siswa)
Cukup (C)	= 50% - 74%		(15-22 siswa)
Kurang (K)	= 0% - 49%		(0 - 14 siswa)



Makassar, 13 April 2016
Observer
[image: ]
Nur Qamaria IN
NIM: 1247041045













Lampiran 9

DATA HASIL PEMBELAJARAN AKTIVITAS KETERAMPILAN BERBICARA SISWA

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Selasa, 5 April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 1 Pertemuan I

Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.

	No.
	Nama Siswa
	Komponen Penilaian
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	I
	II
	III
	
	
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	
	
	

	1
	HAB
	 
	 
	√
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	2
	ADI
	 
	 
	√
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	3
	ALY
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	4
	ARL
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	 √
	 
	 
	6
	66,66
	Tuntas

	5
	AW
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	3
	33,33
	Tidak Tuntas

	6
	ARS
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	3
	33,33
	Tidak Tuntas

	7
	DT
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	8
	EI
	 
	 
	 √
	 
	 
	√ 
	 
	 
	 √
	3
	33,33
	Tidak Tuntas

	9
	FAP
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	10
	FM
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	11
	GO
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	3
	33,33
	Tidak Tuntas

	12
	KTK
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	13
	MA
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	14
	MI
	 
	 
	 √
	 
	 
	√ 
	 
	 √
	 
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	15
	MIS
	 
	 
	√ 
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	16
	MN
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	6
	66,66
	Tuntas

	17
	MAI
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	6
	66,66
	Tuntas

	18
	MA
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	 
	 
	 √
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	19
	MR
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	6
	66,66
	Tuntas

	20
	MS
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	21
	NS
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	22
	PM
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 
	√ 
	3
	33,33
	Tidak Tuntas

	23
	PS
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	3
	33,33
	Tidak Tuntas

	24
	RS
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	 
	 
	 √
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	25
	RMD
	 
	 √
	 
	 √
	 
	 
	 
	 √
	 
	7
	77,77
	Tuntas

	26
	SF
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	3
	33,33
	Tidak Tuntas

	27
	SRP
	 √
	 
	 
	 
	 √
	 
	 
	 
	 √
	6
	66,66
	Tuntas

	28
	TE
	 
	 
	 √
	 
	 √
	 
	 
	 
	 √
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	29
	YM
	 
	 
	 √
	 
	√ 
	 
	√ 
	 
	 
	6
	66,66
	Tuntas

	30
	FR
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	 
	 
	 √
	3
	33,33
	Tidak Tuntas

	Ketuntasan
	
 x 100%

	23.33%
	

	Ketidak Tuntasan
	
 x 100%

	76.66%
	





Tingkat Penguasaan =  x 100%


Makassar,  5 April 2016
Observer 1							Observer 2
[image: ]    								[image: ]
Fatimah							Nur Qamaria IN
NIM: 1247041010						NIM: 1247041045
DATA HASIL PEMBELAJARAN AKTIVITAS KETERAMPILAN BERBICARA SISWA

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Jumat, 8 April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 1 Pertemuan II

Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.

	No.
	Nama Siswa
	Komponen Penilaian
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	I
	II
	III
	
	
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	
	
	

	1
	HAB
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	66,66
	Tuntas

	2
	ADI
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	66,66
	Tuntas

	3
	ALY
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	4
	ARL
	
	
	√
	
	√
	
	√
	
	
	6
	66,66
	Tuntas

	5
	AW
	
	
	√
	√
	
	
	√
	
	
	7
	77,77
	Tuntas

	6
	ARS
	
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	7
	DT
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	6
	66,66
	Tuntas

	8
	EI
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	9
	FAP
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	10
	FM
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	11
	GO
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	12
	KTK
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	13
	MA
	
	
	√
	√
	
	
	
	√
	
	6
	66,66
	Tuntas

	14
	MI
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	15
	MIS
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	16
	MN
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	7
	77,77
	Tuntas

	17
	MAI
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	8
	88,88
	Tuntas

	18
	MA
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	7
	77,77
	Tuntas

	19
	MR
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	66,66
	Tuntas

	20
	MS
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	66,66
	Tuntas

	21
	NS
	
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	22
	PM
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	23
	PS
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	66,66
	Tuntas

	24
	RS
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	25
	RMD
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	6
	66,66
	Tuntas

	26
	SF
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55,55
	Tidak Tuntas

	27
	SRP
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	28
	TE
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	29
	YM
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	4
	44,44
	Tidak Tuntas

	30
	FR
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	6
	66,66
	Tuntas

	Ketuntasan
	
 x 100%

	46.66%
	

	Ketidak Tuntasan
	
 x 100%

	53.33%
	





Tingkat Penguasaan =  x 100%


Makassar,  8 April 2016
Observer 1							Observer 2
[image: ]								[image: ]
Fatimah							Nur Qamaria IN
NIM: 1247041010						NIM: 1247041045



Deskriptor atau Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara

I. Penggunaan  bahasa (ketepatan dalam pilihan kata dan struktur kalimat) dalam menyampaikan gagasan
1 =  Jika pemilihan kata dan struktur kalimat dalam menyampaikan gagasan tidak tepat
2 = Jika pemilihan kata dan struktur kalimat dalam menyampaikan gagasan cukup tepat
3 =  Jika pemilihan kata dan struktur kalimat dalam menyampaikan gagasan tepat

II. Kejelasan dalam menyampaikan gagasan
 1 =  Jika dalam menyampaikan gagasan tidak jelas
 2 =  Jika dalam menyampaikan gagasan cukup jelas
 3 =  Jika dalam menyampaikan gagasan jelas

III. Kemampuan menyimpulkan gagasan yang disampaikan
1  =  Jika tidak mampu menyimpulkan gagasan yang disampaikan
2  =  Jika cukup mampu menyimpulkan gagasan yang disampaikan
3  =  Jika mampu menyimpulkan gagasan yang disampaikan

















Lampiran 10

DATA HASIL PEMBELAJARAN AKTIVITAS KETERAMPILAN BERBICARA SISWA

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Selasa, 12 April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 2 Pertemuan I

Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.

	No.
	Nama Siswa
	Komponen Penilaian
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	I
	II
	III
	
	
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	
	
	

	1
	HAB
	
	
	√
	√
	
	
	√
	
	
	7
	78
	Tuntas

	2
	ADI
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	67
	Tuntas

	3
	ALY
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	7
	78
	Tuntas

	4
	ARL
	
	
	√
	√
	
	
	
	√
	
	6
	67
	Tuntas

	5
	AW
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	6
	ARS
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55
	Tidak Tuntas

	7
	DT
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	7
	78
	Tuntas

	8
	EI
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55
	Tidak Tuntas

	9
	FAP
	
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	6
	67
	Tidak Tuntas

	10
	FM
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	78
	Tidak Tuntas

	11
	GO
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	7
	78
	Tuntas

	12
	KTK
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	67
	Tuntas

	13
	MA
	
	
	√
	√
	
	
	
	√
	
	6
	67
	Tuntas

	14
	MI
	
	
	√
	√
	
	
	√
	
	
	7
	78
	Tuntas

	15
	MIS
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55
	Tidak Tuntas

	16
	MN
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	7
	78
	Tuntas

	17
	MAI
	√
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	18
	MA
	√
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	19
	MR
	
	
	√
	√
	
	
	
	√
	
	6
	67
	Tuntas

	20
	MS
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55
	Tidak Tuntas

	21
	NS
	
	
	√
	√
	
	
	
	√
	
	6
	67
	Tuntas

	22
	PM
	
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	4
	67
	Tuntas

	23
	PS
	√
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	24
	RS
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	7
	78
	Tuntas

	25
	RMD
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	55
	Tidak Tuntas

	26
	SF
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	6
	67
	 Tuntas

	27
	SRP
	√
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	28
	TE
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	7
	78
	Tuntas

	29
	YM
	
	
	√
	√
	
	
	
	√
	
	6
	67
	Tuntas

	30
	FR
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	6
	67
	Tuntas

	Ketuntasan
	
 x 100%

	76,6%
	

	Ketidak Tuntasan
	
 x 100%

	33.33%
	




Tingkat Penguasaan =  x 100%


Makassar,  12 April 2016
Observer 1							Observer 2
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Fatimah							Nur Qamaria IN
NIM: 1247041010						NIM: 1247041045
DATA HASIL PEMBELAJARAN AKTIVITAS KETERAMPILAN BERBICARA SISWA

Mata Pelajaran	:  Bahasa Indonesia 
Hari/Tanggal	:  Rabu, 13 April 2016
Tindakan/Siklus	:  Siklus 2 Pertemuan II

Petunjuk Pengisian :
Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan sesuai pada baris dan  kolom yang tersedia.

	No.
	Nama Siswa
	Komponen Penilaian
	Skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	I
	II
	III
	
	
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	
	
	

	1
	HAB
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	2
	ADI
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	7
	78
	Tuntas

	3
	ALY
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	4
	ARL
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	7
	78
	Tuntas

	5
	AW
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	6
	ARS
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	7
	78
	Tuntas

	7
	DT
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	8
	EI
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	67
	Tidak Tuntas

	9
	FAP
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	4
	78
	Tuntas

	10
	FM
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	89
	Tuntas

	11
	GO
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	12
	KTK
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	5
	89
	Tuntas

	13
	MA
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	7
	78
	Tuntas

	14
	MI
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	7
	78
	Tuntas

	15
	MIS
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	67
	Tuntas

	16
	MN
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	7
	78
	Tuntas

	17
	MAI
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	18
	MA
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	19
	MR
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	20
	MS
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	67
	Tidak Tuntas

	21
	NS
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	22
	PM
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	6
	89
	Tuntas

	23
	PS
	√
	
	
	
	
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	24
	RS
	√
	
	
	
	
	
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	25
	RMD
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	7
	78
	 Tuntas

	26
	SF
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	7
	78
	Tuntas

	27
	SRP
	√
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	8
	89
	Tuntas

	28
	TE
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	7
	78
	Tuntas

	29
	YM
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	8
	89
	Tuntas

	30
	FR
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	9
	100
	Tuntas

	Ketuntasan
	
 x 100%

	93.33%
	

	Ketidak Tuntasan
	
 x 100%

	6.66%
	




Tingkat Penguasaan =  x 100%


Makassar,  13 April 2016
Observer 1							Observer 2
[image: ]								[image: ]
Fatimah							Nur Qamaria IN
NIM: 1247041010						NIM: 1247041045


Deskriptor atau Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara

IV. Penggunaan  bahasa (ketepatan dalam pilihan kata dan struktur kalimat) dalam menyampaikan gagasan
1 =  Jika pemilihan kata dan struktur kalimat dalam menyampaikan gagasan tidak tepat
2 = Jika pemilihan kata dan struktur kalimat dalam menyampaikan gagasan cukup tepat
3 =  Jika pemilihan kata dan struktur kalimat dalam menyampaikan gagasan tepat

V. Kejelasan dalam menyampaikan gagasan
 1 =  Jika dalam menyampaikan gagasan tidak jelas
 2 =  Jika dalam menyampaikan gagasan cukup jelas
 3 =  Jika dalam menyampaikan gagasan jelas

VI. Kemampuan menyimpulkan gagasan yang disampaikan
1  =  Jika tidak mampu menyimpulkan gagasan yang disampaikan
2  =  Jika cukup mampu menyimpulkan gagasan yang disampaikan
3  =  Jika mampu menyimpulkan gagasan yang disampaikan
















Lampiran 11

REKAPITULASI KETERAMPILAN BERBICARA
SIKLUS I DAN SIKLUS II

	No
	Nama
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Pert. 1
	Pert. 2
	Rata-Rata
	Pert. 1 
	Pert 2
	Rata-Rata

	1
	HAB
	55
	67
	61
	78
	89
	83.5

	2
	ADI
	44
	67
	55.5
	67
	78
	72.5

	3
	ALY
	44
	55
	49.5
	78
	89
	83.5

	4
	ARL
	67
	67
	67
	67
	78
	72.5

	5
	AW
	33
	78
	55.5
	89
	89
	89

	6
	ARS
	33
	44
	38.5
	55
	78
	66.5

	7
	DT
	55
	67
	61
	78
	89
	83.5

	8
	EI
	33
	55
	44
	55
	67
	61

	9
	FAP
	44
	44
	44
	67
	78
	72.5

	10
	FM
	44
	55
	49.5
	78
	89
	83.5

	11
	GO
	33
	44
	38.5
	78
	89
	83.5

	12
	KTK
	55
	55
	55
	67
	89
	78

	13
	MA
	55
	66
	60.5
	67
	78
	72.5

	14
	MI
	44
	55
	49.5
	78
	78
	78

	15
	MIS
	44
	55
	49.5
	55
	67
	61

	16
	MN
	67
	78
	72.5
	78
	78
	78

	17
	MAI
	67
	89
	78
	89
	89
	89

	18
	MA
	44
	78
	61
	89
	89
	89

	19
	MR
	67
	67
	67
	67
	89
	78

	20
	MS
	55
	67
	61
	55
	67
	61

	21
	NS
	44
	55
	49.5
	67
	89
	78

	22
	PM
	33
	44
	38.5
	67
	89
	78

	23
	PS
	33
	67
	50
	89
	89
	89

	24
	RS
	55
	55
	55
	78
	89
	83.5

	25
	RMD
	78
	67
	72.5
	55
	78
	66.5

	26
	SF
	33
	55
	44
	67
	78
	72.5

	27
	SRP
	67
	44
	55.5
	89
	89
	89

	28
	TE
	44
	44
	44
	78
	78
	78

	29
	YM
	67
	44
	55.5
	67
	89
	78

	30
	FR
	33
	66
	49.5
	67
	100
	83.5

	Jumlah
	1,470
	1,794
	1,632
	2,159
	2,505
	2,332

	Rata-Rata
	54,4
	77,7







	








DOKUMENTASI[image: F:\FOTO\DSC_0580.JPG]
1. Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat
[image: F:\FOTO\DSC_0043.JPG]

2. Guru membagi kelas dalam 5 kelompok  yang masing-masing terdiri dari 6 orang


[image: F:\FOTO\DSC_0646.JPG]
3. Guru menyampaikan dan membagikan lembar kerja kelompok yang memuat masalah untuk dipecahkan lewat curah pendapat.
[image: F:\FOTO\DSC_0055.JPG]

4. Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok 
[image: C:\Users\Engineering\Pictures\Video Penelitian\20160413_082020.jpg]
5. Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung

[image: F:\FOTO\DSC_0202.JPG]
6. Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan
[image: F:\FOTO\DSC_0302.JPG]
7. Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat

[image: C:\Users\Engineering\Pictures\Video Penelitian\20160413_083535.jpg]
8. Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat
SURAT IZIN PENELITIAN
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RIWAYAT HIDUP
[image: C:\Users\Engineering\Pictures\3 x 4.jpg]FATIMAH, lahir di Barru pada tanggal 16 April 1994, anak tunggal dari pasangan Ayahanda H.Sukiman dan Ibunda Hj. Hamsinah. Penulis memasuki Pendidikan Sekolah Dasar (SD) pada tahun 2000 di SD Inpres Barru 1 dan tamat pada tahun 2006. Melanjutkan pendidikan pada Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) di SMP Negeri 1 Barru dan tamat pada tahun 2009, kemudian melanjutkan Pendidikan pada Sekolah Menengah Atas ( SMA) di SMA Negeri 1 Barru dan tamat pada tahun 2012. Pada tahun 2012, penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Negeri Makassar (UNM), Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) S-1.
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Aspek Siswa:   1.   Siswa kurang berani berbicara karena  takut salah dalam menyampaikan  pendapatnya.   2.   Siswa dalam kelompok tidak dilibatkan  untuk berpendapat dalam  diskusi.   Aspek Guru:   1.   Guru kurang memotivasi murid untuk  berbicara dengan bahasanya sendiri   2.   Kurang memberikan kesempatan  kepada semua siswa untuk  mengemukakan pendapatnya  

Keterampilan Berbicara Rendah  

                                                                                                                                                                    

Permasalahan Pembelajaran Berbicara  

Penerapan Metode Curah Pendapat   1.   Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang  tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.   2.   Guru membagi kelas dalam 5 kelompok  yang masing - masing terdir i dari 6 orang.   3.   Guru  menyampaikan dan  membagikan lembar kerja kelompok yang memuat  masalah untuk dipecahkan lewat curah pendapat.   4.   Guru membimbing siswa pada masing - masing kelompok untuk menentukan siapa  yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seo rang yang bertugas  menulis setiap ide - ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat.    5.   Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.   6.   Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat  kel uar dari aturan yang ditentukan .   7.   Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.   8.   Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan  mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat  

Keterampilan Berbicara   Meningkat  

Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir  


Microsoft_Office_Word_Document1.docx
 (
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Aspek Siswa:
Siswa kurang berani berbicara karena takut salah dalam menyampaikan pendapatnya.
Siswa dalam kelompok tidak dilibatkan untuk berpendapat dalam diskusi.
) (
Aspek Guru:
Guru kurang memotivasi murid untuk berbicara dengan bahasanya sendiri
Kurang memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk mengemukakan pendapatnya
)                                                        
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Keterampilan Berbicara Rendah
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 (
Penerapan Metode Curah Pendapat
Guru memberikan motivasi dan apersepsi serta menyampaikan pengantar tentang tujuan pembelajaran dengan metode Curah pendapat.
Guru membagi kelas dalam 5 kelompok  yang masing-masing terdiri dari 6 orang.
Guru 
menyampaikan dan 
membagikan lembar kerja kelompok yang memuat masalah untuk dipecahkan lewat curah pendapat.
Guru membimbing siswa pada masing-masing kelompok untuk menentukan siapa yang menjadi pemimpin jalannya curah pendapat dan seorang yang bertugas menulis setiap ide-ide atau gagasan yang muncul dari peserta curah pendapat. 
Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Guru memberikan bimbingan atau intervensi jika jalannya proses curah pendapat keluar dari aturan yang ditentukan
.
Guru bersama siswa berdiskusi menentukan alternatif pemecahan yang tepat.
Guru memberi masukan kepada siswa tentang proses yang berlangsung dan mengundang kesan dan komentar siswa mengenai kegiatan curah pendapat
)















	







 (
Keterampilan Berbicara
 
Meningkat
)



 (
Gambar
 2.1.
 
Skema
 
Kerangka
 
Pikir
)


